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ABSTRAK 
ISRAYANTI. Strategi Komunikasi Dalam Mengimplementasikan 
Kegiatan Simpan Pinjam Perempuan (SPP) Pada Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan (Studi di Kelurahan 
Tomoni Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur), (Dibimbing oleh  Jeanny 
Maria Fatimah dan Rahman Saeni).  
Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui strategi komunikasi 
dalam mengimplementasikan kegiatan SPP pada PNPM mandiri perdesaan di 
Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur; (2) untuk 
mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan 
kegiatan SPP pada PNPM mandiri perdesaan di Kelurahan Tomoni Kecamatan 
Tomoni Kabupaten Luwu Timur.  
Penilitian ini dilaksanakan di Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni 
Kabupaten Luwu Timur. Adapun informan penelitian ini adalah pihak pengelola 
kegiatan serta pelaku-pelaku yang terlibat dalam kegiatan SPP dan masyarakat 
penerima manfaat kegiatan SPP. Informan penelitian ditentukan secara purposive 
sampling berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Tipe penelitian ini bersifat 
deskriptif. Data primer dikumpulkan melalui observasi dan wawancara dan data 
sekundernya dikumpulkan melalui hasil studi pustaka yang terkait dengan 
penelitian.  Data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya disajikan didalam hasil 
penelitian dan pembahasan dan dianalisis secara kualitatif deskriptif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pihak pengelola dan pelaku-pelaku 
yang terlibat dalam kegiatan SPP di Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni 
Kabupaten Luwu Timur telah melaksanakan beberapa langkah dalam 
merumuskan strategi komunikasi dimulai dari mengenal khalayak, menyusun 
pesan, menetapkan metode, pemilihan penggunaan media hingga peranan 
komunikator. Kemudian terkait dengan permasalahan penunggakan pada 
kelompok SPP di Kelurahan Tomoni dalam penelitian ditemukan bahwa ada 
beberapa hal penyebab terjadinya yaitu banyaknya lembaga keuangan yang 
berdiri, kurangnya controling dari pemerintah setempat terhadap masyarakat 
penerima manfaat kegiatan SPP, tidak intensnya pertemua kelompok diadakan 
dan kurangnya pemahaman dari masyarakat terkait dengan program yang 
dijalankan. Penelitian ini juga menemukan bahwa ada beberapa faktor pendukung 
dan penghambat  selama proses pengimplementasian kegiatan SPP. Faktor 
pendukungnya dapat dilihat dari dukungan pemerintah baik itu kabupaten, 
kecamatan maupun desa, dukungan financial dan tentunya antusiasme masyarakat 
dalam berpartisipasi. Sementara untuk faktor penghambatnya yaitu keterlambatan 
pencairan dana dan pembuatan laporan, ketidakaktifan dari pelaku-pelaku yang 
terkait dalam kegiatan SPP, serta susahnya penjadwalan kegiatan untuk 
masyarakat.  
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ABSTRACT 
 ISRAYANTI. Communication Strategy to Implement Women Finance 
Activity at the National Program of Rural Community Self-Empowerment (A 
Study in Tomoni Sub-District, Tomoni District, East Luwu Regency), (Supervised 
by Jeanny Maria Fatimah and Rahman Saeni). 
This research aims to (1) learn the communication strategy to implement 
the activity of Women Finance at the National Program of Rural Community Self-
Empowerment in Tomoni Sub-District, Tomoni District, East Luwu Regency; (2) 
to disclose the supporting and inhibiting factors in implementing the Woman 
Finance activity at the National Program of Rural Community Self-Empowerment 
in Tomoni Sub-District, Tomoni District, East Luwu Regency. 
This research was conducted in Tomoni Subdistrict Tomoni Sub-District, 
East Luwu Regency. The informants of this research are the managers of program 
as well as the people involved in the activity of Women Finance and the 
beneficiaries of the activity. The research informants were determined by using 
purposive sampling based on certain criteria. This type of research is descriptive. 
The primary data were collected through observation and interview and the 
secondary data were collected through library research related to the study. The 
data collected are further presented in the results of research and discussion and 
analyzed qualitative-descriptively. 
The results showed that the managers and the people involved in the 
activity of Women Finance in Tomoni sub-district, Tomoni district, East Luwu 
Regency have implemented several steps in formulating communication strategy 
starting from identifying the audience, arranging the message, establishing the 
method, choosing the use of media to the role of communicators. Furthermore, 
regarding to the problem of arrears in the Woman Finance groups in Tomoni, in 
the study found some causes that are encouraged by the establishment of a 
number of financial institutions, the lack of control of the local government to the 
beneficiaries of Women Finance activity, the less-intensity of group meetings, and 
the understanding decline of the community towards the program being run. The 
study also found that there are several supporting and inhibiting factors during 
the process implementation of Women Finance activity. Supporting factors can be 
seen from the government of the district, sub-district and village, financial 
support and certainly the enthusiasm of the community to participate. While the 
inhibiting factors are the delay in making reports and the inactivity of the people 
involved in the Women Finance program as well as the difficulty of scheduling 
activities for the community. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan salah satu Negara yang kaya akan sumber daya 
alam dan memiliki jumlah penduduk yang sangat padat. Kepadatan jumlah 
penduduk pada suatu Negara tentunya dapat mempengaruhi tingkat 
perkembangan ekonominya sehingga hanya sebagian kecil saja yang dapat 
dikontrol baik itu dalam pendidikan maupun dalam pengolahan sumber daya 
manusia. Akibatnya angka kemiskinanpun ikut meningkat. Sampai saat ini salah 
satu permasalahan yang tak kunjung tuntas  dihadapi Indonesia ialah kemiskinan. 
Berbagai upaya yang dilakukan pemerintah dalam penanggulangan kemiskinan 
ini. Salah satunya dengan dihadirkan program penanggulangan kemiskinan 
berbasis pemberdayaan masyarakat.  
Usaha memberdayakan masyarakat serta menanggulagi kemiskinan ini 
sudah menjadi fenomena yang semakin kompleks yang sering kita lihat terutama 
di wilayah-wilayah pedesaan karena secara umum Negara kita masih didominasi 
oleh daerah pedesaan. Oleh karena itu, program-program berbasis pemberdayaan 
masyarakat ini sangat membutuhkan perhatian semua pihak secara bersama dan 
terkoordinasi. Dari beberapa program berbasis pemberdayaan masyarakat yang 
ada, salah satunya yang sering disebut-sebut sebagai program berbasis 
pemberdayaan masyarakat terbesar di Indonesia ialah PNPM Mandiri.
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Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri 
Perdesaan telah dilaksanakan sejak tahun 2007 pada masa pemerintaan Susilo 
Bambang Yudiono. PNPM Mandiri Perdesaan dimaksudkan untuk menjadi 
payung program penanggulangan kemiskinan dengan menggunakan pendekatan 
pembangunan berbasis masyarakat (PNPM, 2012-2013). Pendekatan 
pembangunan yang digunakan lebih menekan pada model pembangunan bottom-
up yaitu pendekatan pembangunan yang berorientasi pada rakyat. Pendekatan ini 
menuntut adanya partisipasi masyarakat dalam pembangunan dan menekankan 
upaya pemberdayaan (empowerment) terhadap rakyat menuju kemandirian 
(Tahoba, 2011:188). Masyarakat diajak dalam memahami permasalahan yang 
terjadi dan melibatkan dalam perencanaan hingga pelaksanaan pembangunan. 
Keterlibatan masyarakat dalam pengawasan baik berupa monitoring dan evaluasi 
juga menjadi bagian penting pembangunan (Kusumadinata, Arwoprasodjo, 
Purnaningsih, 2012:30). Dengan demikian, kegiatan membangun masyarakat 
sangat erat kaitannya dengan memberdayakan masyarakat karena disamping 
memerangi kemiskinan dan kesenjangan, juga mendorong masyarakat menjadi 
lebih aktif dan penuh inisiatif. 
Secara umum ada 3 ruang lingkup utama dari PNPM Mandiri Perdesaan 
yaitu perbaikan dan penyediaan sarana dan prasarana (pembangunan 
infrastruktur), penyediaan sumber keuangan melalui dana bergulir, dan 
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pelaksanaan PNPM Mandiri 
Perdesaan diharapkan menjadi salah satu program yang mampu menanggulangi 
kemiskinan masyarakat yang ada di pedesaan/perbatasan dan diharapkan para 
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pengambil kebijakan, baik yang dipusat maupun yang di daerah komitmen untuk 
melaksanakan program tersebut, sehingga apa yang di cita-citakan dari program 
tersebut dapat tercapai dan dirasakan langsung oleh masyarakat (Iyan, 2015:886). 
Kegiatan utama dari PNPM Mandiri adalah mengalokasikan Bantuan 
Langsung Masyarakat (BLM) untuk setiap kecamatan. Kegiatan yang dibiayai 
melalui Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) PNPM Mandiri ditujukan untuk 
pembangunan infrastruktur dan program simpan pinjam untuk kelompok 
perempuan (SPP). Alokasi dana untuk program SPP maksimal 25 persen dari dana 
BLM. Tidak ada batasan alokasi maksimal per desa, namun harus 
mempertimbangkan hasil verifikasi kelayakan kelompok. Alokasi dana yang 
berasal dari Bantuan Langsung Mandiri (BLM) untuk program SPP 
diperuntukkan sebagai bantuan modal kerja terhadap usaha agar masyarakat dapat 
meningkatkan produktivitas perekonomiannya. Di samping itu,  alokasi pinjaman 
atau bantuan modal kerja diprioritaskan bagi masyarakat miskin yang memiliki 
usaha produktif (Nihayah, 2015:4). 
Kecamatan Tomoni yang terletak di Kabupaten Luwu Timur merupakan 
salah satu wilayah yang menjalankan PNPM Mandiri Perdesaan. Kecamatan ini 
merupakan regional perdagangan di Kabupaten Luwu Timur sehingga untuk 
mengimplementasikan kegiatan SPP sebagai batuan modal kerja akan sangat 
sesuai. Menurut data yang diperoleh dari kantor Kecamatan Tomoni, jumlah 
penduduk yang ada kecamatan ini sebanyak 25.792 jiwa dengan luas wilayah 
31,095 KM
2 
dan jumlah penduduk miskin sebanyak 1.308 jiwa. Proses 
pelaksanaan PNPM-MPd di Kecamatan Tomoni dimulai sejak tahun 2008 sampai 
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2014. Artinya ditahun 2017 ini PNPM-MPd sudah berakhir. Namun kegiatan dana 
bergulir yang didalamnya ada kegiatan SPP yang merupakan salah satu aset atau 
bagian dari PNPM-MPd masih berlanjut hingga saat ini. Salah satu alasan yang 
menjadikan kegiatan dana bergulir ini masih berlanjut sampai sekarang karena 
kegiatan ini sudah memiliki status legal pasca PNPM-MPd dengan dibentuknya 3 
pilihan badan hukum dalam Pengelolaannya. Selain itu keberlanjutan kegiatan ini 
diperlukan untuk menjamin pelayanannya dalam memenuhi kebutuhan dana 
pinjaman bagi warga miskin produktif. Namun pengelolaan dana bergulir ini 
selanjutnya berganti nama menjadi dana amanah pemberdayaan masyarakat 
(DAPM) yang di dalamnya terdiri dari kegiatan simpan pinjam perempuan (SPP) 
dan usaha ekonomi produktif (UEP).  
Kegiatan Simpan Pinjam Perempuan (SPP) merupakan pemberian modal 
untuk kelompok perempuan yang mempunyai kegiatan simpan pinjam. Secara 
umum, kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan potensi kegiatan simpan 
pinjam perdesaan, kemudahan akses pendanaan usaha skala mikro, memperkuat 
kelembagaan kegiatan kaum perempuan, serta mendorong pengurangan rumah 
tangga miskin dan penciptaan lapangan kerja (Sisvianda, 2013:2).  
Ketidakadilan gender dalam masyarakat telah banyak merugikan kaum 
perempuan. Pembangunan di Indonesia kurang mengikutsertakan perempuan 
dalam setiap kebijakan yang dibuatnya. Hal ini pula yang menjadi salah satu 
penyebab kemiskinan terjadi karena mereka tidak diberi kesempatan untuk 
bekerja dan memperoleh penghasilan sendiri. Oleh karena itu kegiatan kelompok 
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simpan pinjam perempuan ini juga merupakan salah satu alternatif pemecahan 
permasalahan kemiskinan di perdesaan. 
Pada proses pelaksanaanya, Kecamatan Tomoni secara formal sudah 
melaksanakan sesuai dengan panduan kegiatan PNPM pemerintah pusat, dimana 
pola kegiatan yang dijalankan banyak berkaitan dengan kebutuhan aspek 
komunikasi. Artinya dalam meningkatkan pemahaman dan partisipasi masyarakat 
serta pihak-pihak yang terkait tentu saja tidak lepas dari kegiatan komunikasi 
khususnya pada strategi komunikasi yang akan digunakan.  
Kegiatan SPP dapat berjalan dengan baik apabila seluruh unsur-unsur 
yang terlibat dapat bekerja secara efektif. Pada kenyataannya, ditinjau dari aspek 
pengelolahan kegiatan kelompok tidak semua simpan pinjam khusus perempuan 
tersebut dapat mengelolah kegiatan mereka masing-masing sehingga tujuan yang 
ingin dicapai tidak sesuai dengan hasil yang diperoleh dari usaha yang dijalankan. 
Tidak sesuainya tujuan dan hasil yang dicapai merupakan salah satu faktor yang 
dapat menghambat proses pengembalian modal. Hal ini yang dapat menyebabkan 
proses perguliran dana kepada kelompok-kelompok lain menjadi tidak lancar. 
Permasalahan seperti ini pula yang terjadi di Kecamatan Tomoni 
khususnya di Kelurahan Tomoni. Dari 12 desa dan 1 kelurahan yang ada, wilayah 
yang paling sering bermasalah pada kegiatan simpan pinjam perempuannya (SPP) 
ialah di Kelurahan Tomoni. Berdasarkan data yang diperoleh penulis 
menunjukkan bahwa pada awal pelaksanaan kegiatan Kelurahan Tomoni memiliki 
22 kelompok SPP namun saat ini yang masih bertahan hanya 4 kelompok. Selain 
itu, data tersebut diperkuat pula dengan hasil wawancara yang dilakukan penulis 
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kepada ketua unit pengelola kegiatan (UPK) Kecamatan Tomoni yang 
mengatakan bahwa hal tersebut terjadi karena penduduk yang meminjam bantuan 
dana melalui kegiatan SPP banyak yang melakukan penunggakan dan akhirnya 
memutuskan untuk lari atau pergi dari daerah tersebut tanpa mengembalikan 
pinjaman dan kebanyakan penduduk yang melakukan hal ini ialah penduduk 
pendatang yang berdomisili atau menetap untuk tinggal di daerah tersebut. 
Padahal rata-rata pekerjaan penduduk yang ada di Kelurahan Tomoni ialah 
pedagang/wiraswasta. Sehingga implementasi kegiatan SPP ini sangat 
berguna/cocok sebagai bantuan modal untuk masyarakat yang mempunyai usaha 
produktif. 
Adanya masalah tersebut, kemudian muncul pertanyaan bagaimana 
sebenarnya Kelurahan Tomoni menjalankan strategi komunikasi dalam 
mengimplementasikan kegiatan SPP ini? Sebagaimana  indikator  perubahan  
yang diinginkan pada implementasi kegiatan Simpan Pinjam Perempuan (SPP) ini 
sesuai dengan tujuannya yaitu pengurangan rumah tangga miskin (RTM). Secara 
statistik bisa jadi telah mengalami perkembangan  penurunan RTM selama kurang 
lebih 8 tahun proses pelaksanaanya. Namun secara observasi yang tampak di   
lapangan bahwa peningkatan kesejahteraan masyarakatnya belum tercapai   
maksimal. Hal ini dikarenakan masih ditemukannya sebagian besar pemanfaat 
adalah kalangan non Rumah Tangga Miskin (RTM). Meskipun  jika dilihat 
tujuannya sebagai pendanaan usaha skala mikro dana tersebut  digunakan, tetapi 
bukan kepada sasaran yang tertera pada ketentuan Simpan Pinjam Perempuan 
(SPP). 
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Masih terdapatnya permasalahan dalam pelaksanaan kegiatan Kelompok 
Simpan Pinjam Perempuan (SPP) yang terserap di Kelurahan Tomoni, menjadi 
suatu ketertarikan peneliti untuk mengetahui apa yang menyebabkan pelaksanaan 
PNPM Mandiri Perdesaan khusus pada kegiatan kelompok Simpan Pinjam 
Perempuan (SPP) tidak berkembang dengan baik atau belum berjalan maksimal? 
Sehingga jika dilihat dari aspek komunikasi maka penelitian ini dituangkan 
dengan judul “STRATEGI KOMUNIKASI DALAM 
MENGIMPLEMENTASIKAN KEGIATAN SIMPAN PINJAM PEREMPUAN 
(SPP) PADA PROGRAM NASIONAL PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 
(PNPM) MANDIRI PERDESAAN (Studi di Kelurahan Tomoni Kecamatan 
Tomoni Kabupaten Luwu Timur)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi komunikasi yang digunakan dalam 
mengimplementasikan kegiatan Simpan Pinjam Perempuan (SPP) pada 
PNPM Mandiri Perdesaan di Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni 
Kabupaten Luwu Timur ? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan 
kegiatan Simpan Pinjam Perempuan (SPP) pada PNPM Mandiri Perdesaan 
di Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur? 
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C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  
Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui strategi komunikasi yang digunakan dalam 
mengimplementasikan kegiatan Simpan Pinjam Perempuan (SPP) pada 
PNPM Mandiri Perdesaan di Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni 
Kabupaten Luwu Timur. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 
mengimplementasikan kegiatan Simpan Pinjam Perempuan (SPP) pada 
PNPM Mandiri Perdesaan di Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni 
Kabupaten Luwu Timur. 
Kegunaan Penelitian  
1. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat dijadikan sebagai masukan atas 
sumbangan dalam kajian Ilmu Komunikasi khususnya yang berkaitan dengan 
penggunaan strategi komunikasi dalam mengimplementasikan suatu program 
ke masyarakat terutama program-program yang berbasis pemberdayaan 
masyarakat seperti kegiatan simpan pinjam perempuan (SPP) pada PNPM 
mandiri perdesaan serta dapat pula menjadi referensi atau bahan bacaan untuk 
penelitian selanjutnya atau bagi semua pihak yang membutuhkan pustaka.  
2. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting 
khusunya bagi lembaga yang berkaitan, terutama bagi unit/tim pengelolah 
kegiatan dalam memberikan pemahaman terhadap masyarakat dan juga hasil 
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penelitian ini dapat menjadi pencerahan kepada masyarakat agar lebih 
memahami bahwa sebenarnya dalam melaksanakan sebuah kegiatan 
dibutuhkan strategi komunikasi untuk menunjang keberhasilan suatu 
program.  
D. Kerangka Konseptual Penelitian 
Upaya untuk mengimplementasikan kegiatan simpan pinjam perempuan 
(SPP) pada PNPM mandiri perdesaan khususnya bagi masyarakat yang 
diharapkan dapat mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat maka pemerintah yang terkait dalam pelaksanaan kegiatan SPP perlu 
merumuskan dan memilih strategi-strategi apa saja yang mendukung jalannya 
proses implementasi kegiatan SPP tersebut ke masyarakat. Strategi yang 
digunakan dalam proses implementasi tersebut dapat diadopsi dari strategi-strategi 
komunikasi yang baik dimana melibatkan proses komunikasi yang efektif.  
Komunikasi secara efektif adalah bagaimana mengubah sikap (how to 
change the attitude), mengubah opini (to change the opinion), dan mengubah 
perilaku (to change behaviour). Seorang pegawai Kelurahan misalnya selalu 
menanyakan bagaimana cara menyadarkan masyarakat yang selalu melakukan 
penunggakan terhadap bantuan dana yang dipinjam dari kegiatan SPP pada 
PNPM-MPd ataukah bagaimana cara mengimplementasikan kebijakan dari 
PNPM-MPd pada kegiatan SPP ke masyarakat sehingga kedepannya tidak 
menimbulkan masalah penunggakan pinjaman. Pertanyaan-pertanyaan tersebut 
sudah tentu memerlukan perencanaan dan strategi komunikasi agar bisa 
diciptakan proses komunikasi yang efektif. 
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Komunikasi merupakan sebuah proses yang memiliki beberapa unsur 
yang menjadi prasyarat dalam penerapannya. Menurut Hafied Cangara dalam 
bukunya yang berjudul Pengantar Ilmu Komunikasi menyatakan bahwa proses 
komunikasi secara umum memiliki 5 (lima) unsur, yaitu: 
1. Sumber (soucer) adalah dasar yang digunakan di dalam  penyampaian 
proses, yang digunakan dalam rangka memperkuat pesan itu sendiri. 
Sumber dapat berupa orang, lembaga, buku dan sejenisnya. Apabila kita 
salah mengambil sumber maka kemungkinan komunikasi yang kita 
lancarkan akan berakibat lain dari yang kita harapkan. 
2. Pesan (Message) adalah keseluruhan daripada apa yang disampaikan oleh 
komunikator. Pesan seharusnya mempunyai inti pesan (tema) sebagai 
pengaruh di dalam usaha mencoba mengubah sikap dan tingkah laku 
komunikan. Pesan dapat disampaikan secara panjang lebar, namun yang 
perlu diperhatikan dan diarahkan kepada tujuan akhir dari komunikasi. 
Berdasarkan sifatnya pesan terdiri atas; informatif, persuasif dan kursif. 
3. Saluran/media (Channel). Saluran komunikasi adalah alat dalam 
menyampaikan pesan yang dapat diterima melalui panca indera atau 
menggunakan media. Pada dasarnya komunikasi yang sering dilakukan 
dapat berlangsung menurut 2 saluran, yaitu saluran formal dan saluran 
informal.  
4. Komunikan/khalayak . Komunikan atau penerima pesan adalah pihak yang 
menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh sumber. Komunikan adalah 
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elemen penting dalam proses komunikasi karena dialah yang menjadi 
sasaran komunikasi.  
5. Hasil (effect). Efek adalah hasil akhir dari suatu proses komunikasi yakni 
adanya perubahan pengetahuan, sikap, dan tingkah laku. Efek adalah 
perbedaan antara yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima 
sebelum dan sesudah menerima pesan.  
Kelima unsur diatas dapat digambarkan melalui model berikut: 
 
 
Gambar 1.1 Unsur-Unsur Komunikasi 
Cutlip dan Center menyatakan, untuk mencapai suatu proses komunikasi 
yang efektif harus dilaksanakan melalui 4 tahap, yaitu: 
1. Fact finding adalah tahap mencari dan mengumpulkan fakta dan data 
sebelum seseorang melakukan kegiatan komunikasi 
2. Planning, dari fakta dan data dibuat suatu rencana tentang apa yang akan 
dikemukakan dan bagaimana mengemukakannya. 
3. Communicating, setelah planning disusun maka tahap selanjutnya adalah 
berkomunikasi. 
4. Evaluation. Penilaian dan menganalisa kembali untuk setiap kali hasil 
komunikasi tersebut. 
 Sebuah proses komunikasi yang dilaksanakan tidak luput dari berbagai 
rintangan dan hambatan. Oleh karena itu, perencanaan komunikasi dimaksudkan 
SUMBER PESAN SALURAN KHALAYAK 
HASIL 
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untuk mengatasi rintangan-rintangan yang ada guna mencapai efektivitas 
komunikasi, sedangkan dari sisi fungsi dan kegunaan komunikasi perencanaan 
diperlukan untuk mengimplementasikan program-program yang ingin dicapai, 
apakah itu untuk pencitraan, pemasaran, penyerbarluasan gagasan, kerjasama, 
atau pembangunan infrastruktur komunikasi (Cangara, 2013:61). 
Dalam sebuah komunikasi, strategi merupakan suatu hal yang penting 
terlebih apabila komunikasi itu adalah komunikasi yang dilancarkan oleh sebuah 
organisasi misalnya komunikasi politik dan komunikasi bisnis. Strategi 
merupakan kumpulan keputusan dan tindakan yang menghasilkan perumusan 
(formulasi) dan pelaksanaan (implementasi) rencana-rencana yang dirancang 
untuk mencapai sasaran organisasi/perusahaan.  
Roger (1982) memberi batasan pengertian strategi komunikasi sebagai 
suatu rancangan yang dibuat untuk mengubah tingkah laku manusia dalam skala 
yang lebih besar melalui transfer ide-ide baru. Seorang pakar perencana 
komunikasi Middleton (1980) membuat definisi dengan menyatakan “strategi 
komunikasi adalah kombinasi yang terbaik dari semua elemen komunikasi mulai 
dari komunikaor, pesan, saluran (media), penerima sampai pada pengaruh (efek) 
yang dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal (Cangara, 
2013:61). 
Strategi komunikasi adalah kiat atau taktik yang bisa dilakukan dalam 
melaksanakan perencanaan komunikasi. Strategi komunikasi erat hubungannya 
antara tujuan yang hendak dicapai dengan konsekuensi-konsekunsi (masalah) 
yang harus diperhatikan, kemudian merencanakan bagaimana konsekuensi-
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konsekuensi ini sesuai dengan hasil yang diharapkan atau tujuan yang akan 
dicapai. Strategi komunikasi dapat pula diartikan sebagai suatu cara atau taktik 
rencana dasar yang menyeluruh dari rangkaian tindakan yang akan dilaksanakan 
oleh sebuah organisasi untuk mencapai suatu tujuan atau beberapa sasaran dengan 
memiliki sebuah panduan perencanaan komunikasi (communication planning) 
dengan manajemen komunikasi (management communication) untuk mencapai 
tujuan yang diterapkan.   
Menerapkan sebuah strategi komunikasi tentu saja perlu diketahui tujuan 
sentral dari strategi komunikasi itu sendiri. Seperti yang dikemukakan oleh 
R.Wayne Pace, Brent D. Petersondan, dan M.Dallas Burnet dalam bukunya 
Technique for Effective Communication bahwa tujuan sentral strategi komunikasi 
terdiri atas empat tujuan utama, yaitu : 
1. To secure understanding (untuk memastikan bahwa terjadi suatu pengertian 
dalam berkomunikasi) 
2. To establish acceptance (bagaimana cara penerimaan itu terus dibina 
dengan baik) 
3. To motivate action (penggiatan untuk memotivasinya) 
4. The goals which the communicator sought to achieve (bagaimana mencapai 
tujuan yang hendak dicapai oleh pihak komunikator dari proses komunikasi 
tersebut) 
Berbicara mengenai strategi, tak lengkap rasanya jika tidak menyinggung 
mengenai teori. Sama halnya pada strategi komunikasi yang harus didukung 
dengan teori yang merupakan pengetahuan mendasar pengalaman yang sudah 
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diuji kebenarannya. Larry Laudan mengusulkan bahwa fungsi utama dari teori 
adalah untuk memecahkan masalah. Untuk mencapai tujuan komunikasi 
diperlukan adanya pemilihan strategi komunikasi yang didalamnya bentuk pesan 
menyesuaikan fungsi.  
Pada dasarnya, para ahli komunikasi cenderung berpendapat sama bahwa 
dalam melancarkan komunikasi lebih baik menggunakan pendekatan yang disebut 
A-A procedure atau from attention to action procedure (Effendy, 2007:52). A-A 
procedure merupakan penyederhanaan dari suatu proses yang disingkat AIDDA. 
Formulasi AIDDA merupakan kesatuan singkatan dari tahap-tahap komunikasi 
persuasive, yaitu; A: Attention (perhatian), I: Interest (minat), D: Desire (hasrat), 
D: Decision (keputusan), A: Action (kegiatan). 
Proses pentahapan komunikasi ini mengandung maksud bahwa  
komunikasi sehendaknya dimulai dengan membangkitkan perhatian (attention) 
sebagai awal suksesnya komunikasi. Apabila perhatian komunikasi telah 
terbangkitkan, hendaknya disusul dengan upaya menumbuhkan minat (interest), 
yang merupakan derajat yang lebih tinggi dari perhatian. Minat adalah kelanjutan 
dari perhatian yang merupakan titik tolak bagi timbulnya hasrat (desire) untuk 
melakukan suatu kegiatan yang diharapkan komunikator. Hanya ada hasrat saja 
pada diri komunikan, bagi komunikator belum berarti apa-apa, sebab harus 
dilanjutkan dengan datangnya keputusan (decision), yakni keputusan untuk 
melakukan tindakan (action) sebagaimana diharapkan komunikator. 
Komunikasi merupakan proses yang rumit. Dalam rangka menyusun 
strategi komunikasi diperlukan suatu pemikiran dengan memperhitungkan faktor 
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pendukung dan faktor penghambatnya. Dalam penelitian ini, Teori AIDDA 
digunakan untuk melihat peran komunikator sebagai penyampai pesan yang 
berperan penting. Strategi komunikasi yang dilakukan harus luwes sehingga 
komunikator sebagai pelaksana dapat segera mengadakan perubahan apabila ada 
suatu faktor yang mempengaruhi. Suatu pengaruh yang menghambat komunikasi 
bisa datang sewaktu-waktu, lebih lagi jika komunikasi dilangsungkan melalui 
media massa. Faktor-faktor yang berpengaruh bisa terdapat pada komponen 
komunikan, sehingga efek yang diharapkan tak kunjung tercapai. 
Arifin menyebutkan bahwa dalam merumuskan strategi komunikasi 
terdapat 5 (lima) faktor yang harus diperhatikan, yakini; Mengenal khalayak, 
Menyusun pesan, Menetapkan metode, Penggunaan media, dan Peranan 
komunikator (Poentarie, 2013). Karena itu, strategi komunikasi yang dijalankan 
diawali dengan langkah-langkah: 
1. Mengenal sasaran/khalayak 
Grunig (1990:199) menyebutkan beberapa studi yang menunjukkan 
bahwa program komunikasi dapat berhasil jika kondisi-kondisi spesifik 
dijumpai. Faktor utama yang paling dibutuhkan untuk menciptakan kondisi 
tersebut adalah memilih segmen khalayak secara cermat. Memahami 
khalayak/ masyarakat, terutama yang akan menjadi target sasaran program 
komunikasi merupakan hal yang sangat penting, sebab semua aktivitas 
komunikasi diarahkan kepada mereka (komunikan). Komunikanlah yang 
menentukan berhasil atau tidaknya suatu program. Untuk mengetahui dan 
memahami segmentasi khalayak, peneliti sering kali memulai dengan cara 
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memetakan (scanning) karakteristik khalayak. Kenallah khalayakmu adalah 
pinsip dasar dalam berkomunikasi. Karena mengetahui dan memahami 
karakteristik khalayak, berarti suatu peluang untuk mencapai keberhasilan 
komunikasi (Cangara, 2010) 
2. Menyusun Pesan  
Pesan mempunyai kedudukan sentral yang tidak boleh terabaikan dalam 
mencapai efektivitas komunikasi. Pesan akan sangat bergantung dengan 
program yang akan disampaikan. Jika program tersebut bersifat komersial 
untuk mengajak orang agar membeli, maka pesannya bersifat persuasif dan 
provokatif. Sedangkan jika berbentuk program penyuluhan untuk penyadaran 
masyarakat maka sifat pesannya harus persuasif dan edukatif. Namun jika 
program yang ingin disampaikan sifatnya hanya sekedar diketahui 
masyarakat, maka pesannya harus bersifat informatif. Sementara menurut 
Cassandra, seperti yang dikutip oleh Hafied Cangara (2004:121-125) ada dua 
model dalam penyusunan pesan yaitu; penyusunan pesan yang bersifat 
informatif dan penyusunan pesan yang bersifat persuasif. 
Selain itu tedapat pula beberapa poin penting mengenai pesan yaitu; 
makna sebuah pesan bergantung pada fitur-fitur yang mendasarinya dan 
proses penafsiran, kita berkomunikasi dengan kode-kode pesan yang 
kompleks, produksi pesan dimungkinkan oleh adanya proses-proses 
mikrokognitif dan makrokognitif, dan pesan-pesan diciptakan untuk 
memenuhi tjuan-tujuan dan dirancang untuk mencapai beberapa tingkat 
pemaknaan. (Littlejohn & Foss, 2014:201). 
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3. Menetapkan metode  
Terkait dengan metode penyampaian pesan Arifin (1984:72-78) 
membedakan berdasarkan dua aspek: menurut cara pelaksanaannya dan 
bentuk isinya. Menurut cara pelaksanaannya meliputi redundancy (repetition) 
dan canalizing. Sedangkan menurut bentuk isinya meliputi informative, 
persuasive, educative dan cursive.  
4. Pemilihan Penggunaan Media 
Dalam melakukan komunikasi, komunikator senantiasa dihadapkan 
pada situasi harus memilih media yang tepat dalam menyampaikan pesan. 
Dengan beragam dan bervariasinya bentuk pesan dan informasi yang akan 
disampaikan, komunikator dituntut untuk menentukan media yang tepat agar 
proses komunikasi dapat berjalan dengan baik seperti apa yang diharapkan. 
Pemilihan media dalam strategi komunikasi merupakan pilihan yang 
ditentukan oleh komunikator terhadap media apa yang dianggap paling cocok 
dimanfaatkan dalam menyampaikan pesannya. Menurut Littlejohn setiap 
media memiliki potensi untuk ritual dan integrasi, tetapi media menjalankan 
fungsi ini dalam cara yang berbeda. 
Memilih media komunikasi harus mempertimbangkan karakteristik isi 
pesan dan tujuan pesan yang ingin disampaikan, dan jenis media yang 
dimiliki oleh khalayak. Untuk masyarakat luas, pesan sebaiknya disalurkan 
melalui media massa seperti koran dan televisi, dan untuk komunitas tertentu 
dapat menggunakan saluran komunikasi kelompok. Pengetahuan tentang 
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pemilikan media di masyarakat harus diketahui lebih dahulu berdasarkan riset 
agar tak terjadi pemborosan waktu, tenaga, dan biaya. 
5. Peranan komunikator 
Dalam proses komunikasi, komunikator memegang peran penting 
terhadap keberhasilan komunikasi. Ada faktor penting dari komunikator 
ketika menyampaikan pesan kepada khalayak sasaran, yakni terkait daya tarik 
sumber (source attractiveness) dan kredibilitas sumber (source credibility). 
Agar pesan benar-benar dapat diterima oleh khalayak sasaran, komunikator 
harus memiliki kredibilitas. Kredibilitas di sini mengandung 2 (dua) unsur, 
yaitu: pertama adalah keahlian atau expertise. Artinya, komunikator harus 
memiliki keahlian atau kecakapan yang diakui oleh khalayak sasaran. Unsur 
kedua adalah dapat dipercaya atau trustworthiness. Sumber penyampai pesan 
harus dapat membangun kepercayaan pada khalayak sasaran. 
Adapun kerangka pemikiran peneliti yang berkaitan dengan hal yang 
diteliti sebagai berikut: 
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Gambar 1.2 Skema Kerangka Pemikiran 
E. Definisi Konseptual 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap konsep-konsep yang 
digunakan dalam penelitian ini, maka perlu pemberian batasan-batasan sebagai 
berikut: 
1. Kelurahan Tomoni merupakan salah satu wilayah yang ada 
diKecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur yang terdiri dari 4 
lingkungan yakni; Lingkungan Kuwarasan I,  Lingkungan Kuwarasan 
II, Lingkungan Kuwarasan III dan Lingkungan Bulu-bulu. 
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20 
 
 
 
2. Strategi komunikasi merupakan perencanaan yang menyeluruh dan 
pengarahan kegiatan tentang tindakan komunikasi yang akan 
dijalankan guna mencapai tujuan.  
3. Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan rencana yang 
telah disusun dengan cermat dan rinci dalam suatu keputusan 
kebijakan. 
4. Simpan Pinjam Perempuan (SPP) yaitu pemberian modal bagi 
kelompok perempuan yang menjalankan kegiatan simpan pinjam 
dengan tingkat suku bunga yang lebih rendah daripada bank, 
diharapkan dapat membantu masyarakat terutama kaum perempuan 
untuk dapat meningkatkan taraf hidup dengan mengembangkan usaha 
yang dikelola. 
5. Program nasional pemberdayaan masyarakat (PNPM) adalah salah satu 
program pemerintah untuk menanggulangi kemiskinan yang terdiri 
dari tiga ruang lingkup yaitu; pembagunan infrastruktur, peningkatan 
kualitas sumber daya manusia dan kegiatan dana bergulir.   
6. Penerima manfaat adalah masyarakat yang mengikuti dan 
mendapatkan bantuan pinjman melalui kegiatan SPP. 
7. Evaluasi adalah suatu cara untuk menilai apakah suatu kebijakan atau 
program itu berjalan dengan baik atau tidak. 
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F. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan yaitu mulai bulan Januari 
sampai dengan bulan April 2017. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan 
Tomoni Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur. 
2. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan metode 
kualitatif. Kemudian pendekatan yang digunakan adalah studi kasus. 
Pendekatan tersebut dilakukan kepada orang-orang yang terkait dengan 
kegiatan simpan pinjam perempuan (SPP) di Kelurahan Tomoni yang sesuai 
dengan kriteria penelitian.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada 
dua macam, yaitu: 
a. Data Primer: 
1. Observasi (non-partisipant) yaitu mengadakan pengamatan 
langsung pada objek riset serta fenomena yang ada di lokasi 
penelitian. Pada observasi ini, peneliti memberitahukan 
maksudnya kepada orang atau kelompok yang akan diteiliti  
2. Wawancara, yaitu mewawancarai dan mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada informan secara langsung mengenai informasi 
yang dibutuhkan dalam penelitian. 
 
22 
 
 
 
b. Data Sekunder: 
Data yang diperoleh dari hasil studi kepustakaan untuk 
mendapatkan beberapa literatur yang relevan dan berkaitan dengan 
permasalahan yang dibahas. Dilakukan dengan membaca sejumlah buku, 
hasil penelitian sebelumnya, situs internet, dan bahan kuliah yang ada 
hubungannya dengan masalah yang akan diteliti terutama mengenai 
strategi komunikasi dalam mengimplementasikan kegiatan simpan pinjam 
perempuan (SPP). Studi kepustakaan ini dimaksudkan untuk memperoleh 
teori, konsep, maupun keterangan-keterangan yang diperlukan untuk 
menyelesaikan penelitian ini. 
4. Teknik Penentuan Informan  
Teknik penentuan informan yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
ialah purposive sampling. Teknik ini mencakup orang-orang yang diseleksi 
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang dibuat penulis berdasarkan tujuan 
penelitian. Informan dalam penelitian ini digunakan untuk menjawab 
pertanyaan peneliti yang berhubungan dengan strategi komunikasi dalam 
mengimplementasikan kegiatan SPP pada PNPM Mandiri Perdesaan di 
Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur. 
Informan dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 klasifikasi, yaitu: 
1. Informan terkait strategi komunikasi, yaitu komunikator atau pelaku-
pelaku yang terlibat dalam pengimplementasian kegiatan SPP dan 
dianggap bisa menjawab pertayaan yang berhubungan dengan 
masalah penelitian. Seperti: UPK (Unit Pengolah Kegiatan) di 
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Kecamatan Tomoni, Tim Verifikasi, Fasilitator Kecamatan, Lurah 
atau Staf Kelurahan Tomoni.  
2. Informan terkait pemahaman masyarakat, yaitu orang yang melihat, 
menilai dan merasakan proses pengimplementasian kegiatan SPP. 
Seperti: masyarakat penerima manfaat kegiatan SPP.   
5. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai dilapangan. Tujuan 
analisis data ialah untuk mengungkapkan data apa yang masih perlu dicari, 
hipotesis apa yang perlu diuji, pertanyaan apa yang perlu dijawab, metode apa 
yang harus digunakan untuk mendapatkan informasi baru, dan kesalahan apa 
yang harus segera diperbaiki. Berdasarkan model Miles and Hubermann, 
analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan secara bersamaan yakni:  
a. Reduksi data, yaitu merangkum, memilah hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting. 
b. Penyajian data, yaitu pendeskripsian sekumpulan informasi atau data 
yang sudah tersusun yang memberikan kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.  
c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi, yaitu kegiatan di akhir 
penelitian kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan 
melakukan verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran yang 
disepakati oleh subjek tempat penelitian itu dilaksanakan. Makna yang 
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dirumuskan peneliti dari data harus diuji kebenaran, kecocokan, dan 
kekokohannya.  
Ketiga alur kegiatan menurut Mile dan Huberman ini digambarkan 
dalam model interaktif yang saling terkait dan merupakan rangkaian yang tidak 
berdiri sendiri. Penyajian data selain berasal dari hasil reduksi, perlu juga 
dilihat kembali dalam proses pengumpulan data untuk memastikan bahwa tidak 
ada data penting yang tertinggal. Demikian pula jika dalam verifikasi ternyata 
ada kesimpulan yang masih meragukan dan belum disepakati kebenaran 
maknanya, maka kembali ke proses pengumpulan data. Tindakan memvalidasi 
data sangat penting dalam penarikan kesimpulan (Usman & Akbar, 2009:85). 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU YANG RELEVAN  
Referensi pertama berupa jurnal dari Devina Kristie Sisvianda yang 
membahas tentang strategi komunikasi pendamping PNPM-MPd dalam upaya 
pemberian pemahaman program kepada masyarakat (studi pada kegiatan SPP di 
Desa Kemuning Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember). Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang digunakan di Desa Kemuning 
Lor sama dengan PNPM-Mpd di daerah lainnya. Namun perbedaannya terletak 
pada fokus penggunaan strategi komunikasi dan pengelolaannya. Strategi 
komunikasi yang digunakan pendamping PNPM-Mpd dalam memberikan 
pemahaman program kepada masyarakat di Desa Kemuning Lor melalui 
pendekatan strategi Desain Instruksional (Sosialisasi & Pelatihan), serta Strategi 
Partisipatori (kehadiran & keterlibatan masyarakat). 
Selanjutnya jurnal dari Ana Zahrotun Nihayah  yang membahas 
mengenai pengaruh program simpan pinjam terhadap pendapatan usaha mikro 
kecil dan proverty rediction dalam perspektif ekonomi islam (studi kasus PNPM 
mandiri perdesaan Kecamatan Bangilan, Tuban). Hasil penelitian ini adalah 
Pemberian pinjaman pada program Simpan Pinjam Kelompok Perempuan (SPP) 
PNPM Mandiri Perdesaan memberikan pengaruh terhadap perubahan pendapatan 
Usaha Mikro Kecil, kemudian Pemberian pinjaman program Simpan Pinjam 
kelompok Perempuan (SPP) PNPM Mandiri Perdesaan berpengaruh terhadap 
pengurangan kemiskinan, dan nilai-nilai ekonomi Islam dalam program Simpan 
Pinjam Kelompok Perempuan (SPP) PNPM Mandiri Perdesaan meliputi 
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pemberian tenggang waktu pada nasabah yang mengalami kesulitan pembayaran, 
tidak dikenakan denda pada nasabah yang membayar pokok dan jasa pinjaman 
tidak tepat waktu, menjalankan aktivitas sosial yakni pemberian sembako yang 
diberikan kepada fakir miskin dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.  
Kemudian referensi terakhir dari jurnal Emmy Poentari yang membahas 
tentang penerapan strategi komunikasi pada “Plik Nanggulangan 2”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan strategi yang diterapkan PLIK “Nanggulan 2” dalam 
pengimplementasian program USO berkaitan dengan persoalan pertama 
penentuan tujuan komunikasi yaitu dengan menginformasikan, menumbuhkan 
kesadaran, mengajak dan mendidik masyarakat, dan berupaya memelihara 
partisipasi masyarakat setempat secara berkelanjutan; kedua segmentasi khalayak. 
Sasaran utamanya para pelajar (pendukung aktif). Prioritas keduanya para petani 
dan peternak yang masih berusia produktif dan belum familiar terhadap akses 
internet; ketiga penyusunan dan metode penyampaian pesan. Terkait dengan 
penyusunan, dilakukan dengan mengacu pada sifat both side issue di mana tidak 
hanya hal-hal positif saja yang disampaikan, tetapi hal-hal yang sifatnya negatif 
juga disampaikan. Sementara terkait dengan metode penyampaian pesan, PLIK 
Nanggulan 2 melakukannya dengan menerapkan metode canalizing dengan cara 
menerjunkan para relawan lokal dan perangkat desa seperti para Dukuh; Keempat 
pemilihan media; dan kelima peranan komunikator.  
Dari penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, 
ada beberapa aspek berbeda dari penelitian yang dilakukan penulis. Perbedaan 
tersebut dapat meliputi aspek tempat dari lokasi penelitian, tahun penelitian, fokus 
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penelitian, terdapat pula perbedaan terhadap perumusan dalam strategi 
komunikasi  dan lain sebagainya.  
B. STRATEGI  
1. Pengertian Strategi  
Kata strategi berasal dari bahasa Yunani kalsik yaitu “stratos” yang 
artinya tentara dan kata “agein” yang berati memimpin. Dengan demikian, 
strategi dimaksudkan adalah memimpin tentara. Lalu muncul kata strategos 
yang artinya pemimpin tentara pada tingkat atas. Jadi, strategi adalah konsep 
militer yang bisa diartikan sebagai seni perang para jendral (the art of 
general), atau suatu rancangan yang terbaik untuk memenangkan peperangan.  
Dalam perkembangannya strategi tidak hanya ada di kalangan militer 
saja tetapi strategi juga banyak digunakan oleh praktisi-praktisi dari ekonomi, 
matematatika, sejarah, dll. Namun dalam menangani masalah komunikasi, 
para praktisi dihadapkan pada sejumlah persoalan terutama dalam kaitannya 
dengan strategi penggunaan sumber daya komunikasi yang tersedia untuk 
mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
Strategi seringkali diartikan sebagai suatu usaha yang dilakukan demi 
mencapai suatu tujuan yang sifatnya jangka panjang. Definisi strategi 
menurut para ahli-pun sangat beragam dan bervariasi, diantaranya: 
a. Menurut S.Sumarsono, strategi merupakan seni dan ilmu menggunakan 
dan mengembangkan kekuatan (ideology, politik, ekonomi, social-budaya, 
dan hankam) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
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b. Menurut A. Halim dan Rr. Suhartini dalam bukunya manajemen 
pesantren, strategi adalah suatu cara dimana organisasi/lembaga akan 
mencapai tujuannya, sesuai dengan peluang-peluang dan ancaman-
ancaman lingkungan eksternal yang dihadapi, serta sumber daya dan 
kemampuan internal. 
c. Menurut Onong Uchjana Effendi, strategi adalah perencanaan mencapai 
tujuan, namun untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi 
sebagai jalan yang hanya memberikan arah saja, melainkan harus mampu 
menunjukkan taktik operasionalnya. 
d. Menurut Stephen Robbins, yang dikutip oleh morissan dalam bukunya 
“pengantar public relations strategi menjadi humas profesional” 
mendefinisikan strategi sebagai penentuan tujuan jangka panjang 
perusahaan dan memutuskan arah tindakan serta mendapatkan sumber-
sumber yang diperlukan untuk mencpai tujuan.  
Dengan memahami beberapa definisi dari para ahli, maka dapat 
disimpulkan bahwa pengertian strategi adalah suatu cara dan taktik yang 
sudah direncanakan untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan, dengan 
memperhatikan peluang dan ancaman yang akan dihadapi. 
Megimplementasikan kegiatan simpan pinjam perempuan (SPP) 
diperlukan strategi, seperti yang diungkapakan oleh Onong Uchjana 
(2003:299) bahwa berhasil atau tidaknya sebuah kegiatan komunikasi secara 
efektif banyak ditentukan oleh strategi komunikasi. Berbicara mengenai 
strategi, menurut Mintzberg dan Quinn adalah sebuah strategi terencana baik 
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mampu menyusun dan mengatur sumber-sumber organisasi dalam hasil yang 
unik dan mampu bertahan dalam jangka waktu lama berdasarkan pada 
kemampuan dan kelemahan internal, mengantisipasi perubahan dan tindakan 
yang dilakukan rival/ lawan. 
Berkaitan dengan keterangan diatas, Quinn dan Mintzberg (1991: 23) 
berpendapat bahwa strategi berkaitan dengan  lima hal, yaitu : 
a. Strategy as a plan. Strategi merupakan suatu rencana yang menjadi 
pedoman bagi organisasi untuk mencapai sasaran dan tujuan yang telah 
ditetapkan. 
b. Strategy as a pattern. Strategi merupakan pola tindakan konsisten yang 
dijalankan organisasi dalam jangka waktu lama. 
c. Strategy as a position. Strategi merupakan cara organisasi dalam 
menempatkan atau mengalokasi sesuatu pada posisi yang tepat. 
d. Strategy as a perspective. Strategi merupakan cara pandang organisasi 
dalam menjalankan kebijakan. Cara pandang ini berkaitan dengan visi dan 
budaya organisasi. 
e. Strategy as a play. Strategi merupakan cara bermain atau manuver spesifik 
yang dilakukan organisasi dengan tujuan untuk mengalahkan rival atau 
kompetitor. 
2. Tahapan Strategi  
Dalam melakukan strategi perlu melaui beberapa tahapan dalam 
prosesnya, secara garis besar strategi melaui beberapa tahapan, yaitu:  
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a. Perumusan strategi 
Langkah pertama yang dilakukan adalah meruuskan strategi yang akan 
dilakukan. Sudah termasuk di dalamnya adalah pengembangan tujuan, 
mengenai peluang dan ancaman eksternal. Menetapkan kekuatan dan 
kelemahan secara internal, menetapkan suatu objektivitas, mengahasilkan 
strategi dan memilih strategi untuk dilaksanakan.  
b. Implementasi strategi 
Setelah meumuskan dan memilih strategi yang telah ditetapkan, maka 
langkah berikutnya melaksanankan strategi yang ditetapkan tersebut. Dalam 
tahap pelaksanaanya strategi yang telah dipilih sangat membutuhkan 
komitmen dan kerja sama dalam pelaksanaan strategi, jika tidak maka proses 
formulasi dan analisis strategi hanya akan menjadi impian yang jauh dari 
kenyataan. Implementasi strategi bertumpu pada alokasi dan 
pengorganisasian sumber daya yang ditempatkan melalui penetapan struktur 
organisasi dan mekanisme kepemimpinan yang dijalankan bersama budaya 
perusahaan dan organisasi.    
c. Evaluasi strategi  
Tahap akhir dari strategi adalah evaluasi implementasi strategi. 
Evaluasi strategi diperlukan karea keberhasilan yang dapat dicapai dapat 
diukur untuk menetapkan tujuan berikutnya. Evaluasi menjadi tolak ukur 
strategi yang akan dilaksanakan kembali oleh suatu organisasi dan evaluasi 
sangat diperlukan untuk memastikan sasaran yang dinyatakan telah dicapai.  
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C. KOMUNIKASI  
1. Pengertian Komunikasi  
Berdasarkan sejarah, pengertian komunikasi berasal dari bahasa latin 
communis yang berati “sama”, communico, communication, atau 
communicare yang berati “membuat sama” (to make common). Menurut 
Barelson dan Steiner dikutip oleh Jalaluddin Rakhmat, komunikasi adalah: 
“penyampaian informasi, ide, emosi, keterampilan, dan seterusnya, melaui 
penggunaan simbol, kata, gambar, angka, grafik, dan lain-lain” 
Menurut Harold Dwight Lasswell, komunikasi pada dasarnya suatu 
proses yang menjelaskan siapa? Mengatakan apa? Dengan saluran apa? 
Kepada siapa? Dengan akibat atau hasil apa? (who says what in wich channel 
to whom with what effect?). Sedangkan menurut Onong Uchjana Effendy, 
berpendapat bahwa komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan 
dalam bentuk lambing-lambang yang bermakna, sebagai panduan pikiran dan 
perasaan berupa ide, informasi, kepercayaan, harapan, himbauan dan 
sebagainya yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain baik langsung 
secara tatap muka, maupun tidak langsung, melalui berbagai media, dengan 
tujuan mengubah sikap, pandangan atau perilaku. Pendapat lain 
dikembangkan oleh Roger bersama D. Lawrence Kincaid (1981) menyatakan 
bahwa komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau lebih 
membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, 
yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam. 
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Proses komunikasi dapat diartikan sebagai “transfer informasi” atau 
pesan-pesan (messages) dari pengirim pesan sebagai komunikator dan kepada 
penerima pesan sebagai komunikan. Tujuan dari proses komunikasi tersebut 
adalah tercapainya saling pengertian (mutual understanding) antara kedua 
belah pihak. Melalui transfer informasi/pesan-pesan tersebut terjadi proses 
interpretasi, yaitu peng-encode-an pesan ter-decode oleh komunikan dengan 
berbagai perspektif yang didasari dari pengalaman yang dialami (field of 
experiences) dan kerangka referensinya (frame of references). Kemudian 
pihak komunikan akan memberikan reaksi atau umpan balik (feedback), baik 
tanggapan bersifat positif atau negatif kepada pihak komunikator. 
Dengan memahami pengertian komunikasi menurut beberapa ahli, 
maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah suatu proses penyampaian 
pesan yang berupa verbal atau non verbal, dari komunikator ke komunikan 
dengan secara langsung atau tidak langsung.  
2. Hambatan Komunikasi  
Dalam efektifitas komunikasi, pada saat penyampaian pesan dari 
komunikator kepada komunikan sering terjadi tidak tercapainya pengertian 
yang sebagaimana yang dikehendaki, malah justru timbul kesalapahaman. 
Tidak dapat diterimanya pesan tersebut dengan sempurna dikarenakan 
perbedaan lambang atau bahasa antara apa yang dipergunakan dengan yang 
diterima atau terdapat hambatan teknis lainnya yang dipergunakan dengan 
yang diterima.   
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Kreitner dalam buku Ruslan yang berjudul “Metode Penelitian PR dan 
Komunikasi mengemukakan bahwa terdapat empat macam hambatan yang 
dapat mengganggu dalam sistem komunikasi tersebut, yaitu: 
1) Hambatan dalam proses penyampaian (process barrier) 
Hambatan ini bisa datang dari pihak komunikator (sender barrier) 
yang mendapat kesulitan dalam penyampaian pesan-pesannya, tidak 
menguasai materi pesan, dan belum memiliki kemapuan sebagai 
komunikator yang handal. Hambatan ini bisa juga berasal dari penerima 
pesan tersebut (receiver barrier) karena sulitnya komunikan dalam 
memahami pesan itu dengan baik. 
Hal ini dapat disebakan oleh rendahnya tingkat penguasaan bahasa, 
pendidikan, intelektual dan sebagainya yang terdapat dalam diri 
komunikan. Kegagalan komunakasi  dapat terjadi dikarenakan faktor-
fakor, feedbacknya (hasil tidak tercapai), medium barrier (media atau alat 
yang dipergunakan kurang tepat) dan decoding barrier (hambatan untuk 
memahami pesan secara tepat).  
2) Hambatan secara fisik  
Sarana fisik dapat menghambat komunikasi yang efektif, misalnya 
pendengaran kurang tajam dan gangguan pada sistem pengeras suara 
(sound system) yang sering terjadi dalam suatu ruangan kuliah/ seminar/ 
pertemuan, dll. Hal ini dapat membuat pesa-pesan tidak efektif sampai 
dengan tepat kepada komunikan.  
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3) Hambatan semantik (semantic barrier) 
Hambatan segi semantik (bahasa dan arti perkataan), yaitu adanya 
perbedaan pengertian dan pemahaman antara pemberi pesan dan penerima 
tentang satu bahasa atau lambang. Mungkin saja bahasa yang disampaikan 
terlalu teknis dan formal, sehingga menyulitkan pihak komunikan yang 
tingkat pengetahuannya dan pemahaman bahasa teknisnyanya kurang. 
Atau sebaliknya, tingkat pengetahuan dan pemahaman bahasa teknis 
komunikator yang kurang.  
4) Hambatan psiko-sosial (phsycosocial barrier) 
Adanya perbedaan yang cukup lebar dalam aspek kebudayaan, adat 
istiadat, kebiasaan, pesepsi, dan nilai-nilai yang dianut sehingga 
kecendrungan, kebutuhan serta harapan-harapan dari kedua belah pihak 
yang berkomunikasi juga berbeda. Misalnya. Seorang komunikator 
(pembicara) menyampaikan kata “momok” yang dalam kamus besar 
bahasa Indonesia sudah benar akan tetapi kata tersebut dalam bahasa sunda 
berkonotasi kurang baik. Jika kata tersebut diucapkan pada pidato atau 
kata sambutan dalam sebuah acara formal yang dihadiri para pejabat, 
tokoh dan sesepuh masyarakat sunda, maka citra yang bersangkutan 
(komunikator) dapat turun karena adanya salah pengertian bahasa.  
D. STRATEGI KOMUNIKASI 
1. Ruang lingkup Strategi Komunikasi 
Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Dimensi-Dimensi 
Komunikasi   mengungkapkan   bahwa,   strategi   komunikasi   merupakan 
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panduan   dari   perencanaan   komunikasi   (communication   planning)   dan 
manajemen (communications management) untuk mencapai suatu tujuan.  
Untuk  mencapai  tujuan  tersebut  strategi  komunikasi  harus  dapat 
menunjukkan  bagaimana  operasionalnya  secara  taktis  harus  dilakukan, 
dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu 
tergantung dari situasi dan kondisi  
Strategi komunikasi terdiri dari dua aspek,  yaitu: secara makro dan 
mikro. Kedua aspek tersebut mempunyai fungsi ganda, yaitu:  
a. Menyebarluaskan  pesan  komunikasi  yang  bersifat  informatif,  
persuasif, dan instruktif secara sistematis kepada sasaran untuk 
memperoleh hasil optimal.  
b. Menjembatani “cultural gap” akibat kemudahan diperoleh dan 
dioperasionalkan media massa yang begitu ampuh, yang jika dibiarkan 
akan merusak nilai-nilai budaya. 
2. Tujuan sentral strategi komunikasi 
Menurut Wayne Pace, Brent D, Peterson, dan M. Dallas Burnett dalam 
bukunya Techniques for Effective Communication (Uchjana, 2002: 32), tujuan 
strategi komunikasi adalah: 
a. To secure understanding. Strategi komunikasi bertujuan untuk 
memastikan terciptanya saling pengertian dalam berkomunikasi dan 
untuk memberikan pengaruh kepada komunikan melalui pesan-pesan 
yang disampaikan untuk mencapai tujuan tertentu dari organisasi. 
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b. To establish acceptance. Strategi komunikasi disusun agar saling 
pengertian dan penerimaan tersebut terus dibina dengan baik. 
c. To motive action. Strategi komunikasi memberikan dorongan, 
memotivasi perilaku atau aksi. Komunikasi selalu memberi pengertian 
yang diharapkan dapat memengaruhi atau mengubah perilaku komunikan 
agar sesuai dengan keinginan komunikator. 
d. To reach the goals which the communicator sought to achieve. Strategi 
komunikasi memberikan gambaran cara bagaimana mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan oleh pihak komunikator dari proses komunikasi 
tersebut. 
3. Perumusan Strategi Komunikasi  
Menurut  Anwar  Arifin  dalam  bukunya  yang  berjudul  “Ilmu 
Komunikasi,  Sebuah  Pengantar  Ringkas” Ada  lima  faktor  penting  yang 
harus diperhatikan dalam menyusun strategi komunikasi, yaitu: 
a. Mengenal Khalayak  
Suatu strategi adalah keseluruhan keputusan kondisional tentang 
tindakan   yang  akan  dijalankan  guna  mencapai  tujuan.  Jadi  dalam 
merumuskan  strategi  komunikasi  kita  harus  memperhitungkan  suatu 
kondisi  dan  situasi  khalayak.  Itulah  sebabnya  maka  langkah  pertama 
yang harus dilakukan adalah mengenal khalayak.  Khalayak  tidak  pasif  
tetapi  aktif,  sehingga  antara  komunikator dengan komunikan  bukan  saja  
terjadi  hubungan  tetapi  juga  saling mempengaruhi.  Khalayak  dapat  
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dipengaruhi  oleh  komunikator  tetapi komunikator juga dapat dipengaruhi 
oleh komunikan atau khalayak.  
b. Menyusun Pesan  
Setelah   khalayak   dan   situasinya   diketahui   dengan   jelas, 
selanjutnya  langkah  perumusan  strategi  komunikasi  ialah  menyusun 
pesan, yaitu menentukan tema dan materi dengan orientasi agar mampu 
membangkitkan perhatian. Berkaitan dengan pesan, Wilbur Scramm dalam 
Onong Uchjana (2003:41-42) memberikan beberapa kriteria yang dapat 
mendukung suksesnya sebuah pesan dalam berkomunikasi, antara lain: 
1. pesan harus dirancangkan dan disampaikan sedemikian rupa sehingga 
pesan itu dapat mempengaruhi dan menarik perhatian sasaran yang 
dimaksud. 
2. Pesan harus menggunakan tanda-tanda yang tertuju pada pengalaman 
yang sama antara komunikator dan komunikan sehingga sama-sama 
dapat dimengerti. 
3. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi pihak komunikan dan 
menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut. 
4. Pesan harus menyarankan suatu cara untuk memperoleh kebutuhan 
tadi yang layak bagi situasi kelompok tempat komunikan berada pada 
saat ia digerakan untuk memberikan tanggapan yang dikehendaki. 
Berkaitan dengan isi pesan, Marhaeni fajar (2009:195-196) 
menerangkan terdapat dua bentuk penyajian isi pesan, yakni meliputi:  
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a. One side issue (sepihak): dimaksudkan sebagai penyajian masalah 
yang bersifat sepihak yaitu mengemukakan hal-hal positif saja 
ataukah hal-hal negatif saja kepada khalayak permasalahan itu 
berisi konsepsi komunikator semata-mata tanpa mengusik 
pendapat yang telah berkembang. 
b. Both side issue (kedua belah pihak): sesuatu yang disajikan baik 
negatifnya maupun positifnya. Juga dalam mempengaruhi 
khalayak, permasalahan itu diketengahkan baik konsepsi dari 
komunikator maupun konsepsi dari kabar/pendapat yang telah 
berkembang pada khalayak. 
c. Menentukan Metode  
Terkait dengan metode penyampaian pesan, Dalam dunia komunikasi 
metode penyampaian itu dapat dilihat dari dua aspek yaitu: menurut cara 
pelaksanaannya dan menurut bentuk isinya. Hal tersebut diurai lebih lanjut, 
bahwa yang pertama, semata-mata melihat komuniaksi itu dari segi 
pelaksanaannya dengan melepaskan perhatian dari isi pesanya. Sedang yang 
kedua, yaitu melihat komunikasi itu dari segi bentuk pernyataan atau bentuk 
pesan yang dimaksud yang dikandung. Oleh karena itu yang pertama 
(menurut pelaksanaanya), dapat diwujudkan dalam dua bentuk yaitu metode 
redundancy (repetition) dan canalizing. Sedangkan yang kedua (menurut 
bentuk dan isinya) dikenal dengan metode: informatif, persuasif, edukatif, 
dan kursif. Pemilihan metode harus disesuaikan dengan bentuk pesan, 
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keadaan khalayak, fasilitas dan biaya. Anwar  Arifin  mengemukakan  
metode  komunikasi  yang  efektif, sebagai berikut: 
1) Redundancy (repetition): merupakan cara mempengaruhi khalayak 
dengan jalan mengulang pesan sedikit demi sedikit, seperti yang 
dilakukan dalam propaganda. Metode ini memungkinkan peluang 
mendapatkan perhatian khalayak semakin besar, pesan penting mudah 
diingat oleh khalayak dan memberi kesempatan bagi komunikator 
untuk memperbaiki kesalahan yang dilakukan sebelumnya.  
2) Canalizing: dilakukan dengan cara komunikator berusaha memahami 
dahulu soal komunikan seperti kerangka referensi dan bidang 
pengalamn komunikan, kemudian menyusun pesan dan metode yang 
sesuai dengan hal itu. Hal itu bertujuan agar pesan dapat diterima 
terlebih dahulu baru kemudian dilakukan perubahan-perubahan sesuai 
dengan keinginan komunikator. 
3) Informatif: mempengaruhi khalayak dengan jalan memberikan 
penerangan yakni memberikan sesuatu apa adanya sesuai dengan fakta 
dan data maupun pendapat yang sebenarnya. Sehingga bagi 
komunikan dapat diberi  kesempatan untuk menilai, menimbang-
nimbang dan mengambil keputusan atas dasar pemikiran-pemikiran 
yang sehat.  
4) Persuasif: mempengaruhi komunikan dengan jalan membujuk. Dalam 
hal ini komunikan tidak diberi kesempatan untuk berpikir kritis dan 
bila mungkin akan terpengaruh tanpa disadari.  
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5) Edukatif Method (Metode Pendidikan): mempengaruhi khalayak 
dengan pesan-pesan yang bersifat mendidik, yakni memberikan suatu 
ide kepada khalayak berdasarkan fakta, pendapat dan pengalaman 
yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dengan metode 
edukatif ini akan memberikan pengaruh yang mendalam kepada 
khalayak kendatipun hal ini akan memakan waktu yang sedikit lebih 
lama dibanding dengan metode persuasive. 
6) Cursive Method: mempengaruhi khalayak dengan pemaksaan, pesan-
pesan yang disampaikan biasanya mengandung ancaman atau 
intimidasi. Metode ini biasanya diwujudkan dalam bentuk paraturan-
peraturan, perintah-perintah dan intimidasi, dan untuk pelaksanaanya 
yang lebih lancar, biasanya dibelakangnya berdiri kekuatan yang 
cukup tangguh.  
d. Pemilihan Penggunaan Media 
Media komunikasi merupakan sarana atau alat yang digunakan untuk 
mempermudah peroses penyampaian pesan atau informasi dari komunikator 
kepada komunikan untuk mencapai tujuan tertentu. Media komunikasi 
banyak jenisnya, mulai dari media cetak, tulis, hingga media elektronik. 
Namun efektivitas dari masing-masing media itu sendiri juga berbeda. Maka 
dari itu seorang komunikator harus dapat memahami karakteristik media 
komunikasi,  sehingga pada akhirnya dapat memlih media apa yang tepat 
dan sesuai dengan karakter pesan maupun karakter khalayaknya. 
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Didalam ilmu komunikasi dikenal komunikasi lansung (face to face) 
dan media massa. Jika sasarannya hanya terdiri dari beberapa orang saja dan 
lokasinya dapat dijangkau saja digunakan komunikasi langsung, termasuk 
jika sasarannya internal publik biasa digunakan pertemua-pertemuan. Jika 
sasarannya banyak orang dan tersebar dimana-mana, maka salurannya yang 
sesuai adalah media massa.   
Menurut Onong Uchjana Effendy (2007:37), untuk mencapai sasaran 
komunikasi kita dapat memilih salah satu atau gabungan dari beberapa 
media, bergantung pada tujuan yang akan dicapai, pesan yang akan 
disampaikan, dan teknik yang akan dipergunakan. Mana yang terbaik dari 
sekian banyak media komunikasi itu tidak dapat ditegaskan sebab masing-
masing memiliki kelebihan dan kekurangan. 
e. Peranan Komunikator  
Fungsi komunikator ialah pengutaraan pikiran dan perasaannya dalam 
bentuk pesan untuk membuat komunikan menjadi tahu atau berubah sikap, 
pendapat, atau perilakunya. Komunikan yang dijadikan sasaran akan 
mengkaji siapa komunikator yang menyampaikan informasi itu. Jika 
ternyata informasi yang diutarakannnya itu tidak sesuai dengan diri 
komunikator, betapa pun tingginya teknik komunikasi yang dilakukan 
hasilnya tidak akan sesuai dengan yang diharapkan.  
Dalam strategi komunikasi peranan komunikator sangatlah penting. 
Dalam hal ini ada beberapa aspek yang harus diperhatikan. Para ahli 
komunikasi cenderung sependapat bahwa dalam melancarkan komunikasi 
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lebih baik menggunakan pendekatan yang disebut A-A Procedure atau from 
Attention to Action Procedure. Artinya membangkitkan perhatian untuk 
selanjutnya menggerakkan seseorang atau orang banyak melakukan suatu 
kegiatan sesuai tujuan yang dirumuskan. AA Procedure adalah 
penyederhanaan dari suatu proses yang disingkat AIDDA (Attention, 
Interest, Desire, Decision, Action). Artinya dimulai dengan membangkitkan 
perhatian (attention) kemudian menumbuhkan minat dan kepentingan 
(interest) sehingga khalayak memiliki hasrat (desire) untuk menerima pesan 
yang dirangsangkan oleh komunikator dan akhirnya diambil keputusan 
(decision) untuk mengamalkan dalam tindakan (action). 
Untuk menjalankan semua proses tersebut tentunya ada fakor penting 
pada diri komunikator yang harus dimiliki bila ingin melancarkan 
komunikasi, yaitu daya tarik (source attractiveness) dan kreadibilitas 
sumber (source credibility). 
1) Daya tarik sumber 
Seorang komunikator akan berhasil dalam berkomunikasi, akan 
mampu mengubah sikap, opini, perilaku komunikan melalui mekanisme 
daya tarik jika pihak komunikan merasa bahwa komunikator ikut serta 
dengannya. Dengan lain perkataan, komunikan merasa ada kesamaan 
antara komunikator dengannya sehingga komunikan bersedia taat pada 
isi pesan yang dilancarkan oleh komunikator.  
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2) Kredibilitas sumber 
Kredibilitas di sini mengandung 2 (dua) unsur, yaitu: pertama 
adalah keahlian atau expertise. Artinya, komunikator harus memiliki 
keahlian atau kecakapan yang diakui oleh khalayak sasaran. Unsur kedua 
adalah dapat dipercaya atau trustworthiness, artinya sumber penyampai 
pesan harus dapat membangun kepercayaan pada khalayak sasaran. 
Kepercayaan ini banyak bersangkutan dengan profesi atau keahlian yang 
dimiliki oleh seorang komunikator. Misalnya seorang dokter akan 
mendapat kepercayaan jika ia menerangkan soal kesehatan. Seorang 
perwira kepoisian akan memperoleh kepercayaan bila ia membahas soal 
keamanan dan ketertiban masyarakat. seorang duta besar akan mendapat 
kepercayaan kalau ia berbicara mengenai situasi internasional. Dan 
sebagainya.  
Berdasarkan kedua faktor tersebut, seorang komunikator dalam 
menghadapi komunikan harus bersikap empatik (empathy), yaitu 
kemampuan seseorang untuk memproyeksikan dirinya kepada peranan 
orang lain. Dengan perkataan lain, dapat merasakan apa yang dirasakan 
oleh orang lain. Seorang komunikator harus bersikap empatik ketika ia 
berkmunikasi dengan komunikan yang sedang sibuk, marah, bingung, 
sedih, sakit, kecewa, dan sebagainya.  
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E. PROGRAM NASIONAL PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 
(PNPM) MANDIRI  
1. Pengertian PNPM Mandiri 
Menurut Trijono dan Pranaka dalam Dewanta, (2000:47) PNPM 
Mandiri adalah salah satu program nasional dalam mewujudkan kerangka 
kebijakan sebagai dasar dan acuan pelaksanaan program-program 
penanggulangan kemiskinan berbasis pemberdayaan masyarakat. Program 
Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri lahir dari adanya 
kebutuhan untuk mengharmonisasi program-program nasional penanggulangan 
kemiskinan berbasis pemberdayaan masyarakat. Program ini berupaya untuk 
menciptakan/ meningkatkan kualitas masyarakat, baik secara individu maupun 
kelompok dalam memecahkan berbagai persoalan terkait pada upaya untuk 
meningkatkan kualitas kehidupan, kemandirian dan kesejahteraan dengan 
memanfaatkan potensi ekonomi dan sosial yang mereka miliki melalui proses 
pembangunan secara mandiri. Prinsip-prinsip dasar PNPM Mandiri 
diantaranya; bertumpu pada pembangunan manusia, otonomi, desetralisasi, 
berorientasi pada masyarakat miskin, partisipasi atau pelibatan 
masyarakat,kesetaraan dan keadilan gender, demokratis, transparansi dan 
akuntabel, prioritas, kolaborasi, keberlanjutan, dan sederhana. 
2. Tujuan PNPM Mandiri 
Tujuan PNPM Mandiri secara umum menurut Departemen Dalam 
Negeri (2007) yaitu, meningkatnya kesejahteraan dan kesempatan kerja 
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masyarakat secara mandiri. Sedangkan tujuan khusus dari PNPM Mandiri 
adalah : 
a. Meningkatnya partisipasi masyarakat, termasuk masyarakat miskin, 
kelompok perempuan, komunitas adat terpencil dan kelompok masyarakat 
lainnya yang rentan dan sering terpinggirkan dalam proses pembangunan.  
b. Meningkatnya kapasitas kelembagaan masyarakat yang mengakar, 
representatif dan akuntabel. 
c. Meningkatnya kapasitas pemerintah dalam memberikan pelayanan kepada 
masyarakat, khususnya masyarakat miskin melalui kebijakan, program dan 
penganggaran yang berpihak pada masyarakat miskin. 
d. Meningkatnya sinergi masyarakat, pemerintah daerah, swasta, asosiasi 
perguruan tinggi, lembaga swadaya masyarakat dan kelompok peduli 
lainnya, untuk bersama-sama mengefektifkan upaya penanggulangan 
kemiskinan. 
e. Meningkatnya keberdayaan dan kemandirian masyarakat, serta kapasitas 
pemerintah daerah dan kelompok peduli setempat dalam menanggulangi 
kemiskinan di wilayahnya. 
f. Meningkatnya modal sosial masyarakat yang berkembang sesuai dengan 
potensi sosial dan budaya serta untuk mengaktifkan kearifan lokal. 
g. Meningkatnya inovasi dan pemanfaatan teknologi tepat guna, informasi 
dan komunikasi dalam pemberdayaan masyarakat. 
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3. Ruang Lingkup PNPM Mandiri 
Menurut Trijono dan Pranaka dalam Dewanta, (2000:48) ruang lingkup 
kegiatan PNPM Mandiri terbuka bagi semua kegiatan penanggulangan 
kemiskinan yang diusulkan dan disepakati masyarakat yang meliputi : 
a. Penyediaan dan perbaikan sarana dan prasarana lingkungan pemukiman, 
social dan ekonomi secara padat karya. 
b. Penyediaan sumber daya keuangan melalui bergulir dan kredit mikro 
dengan tujuan untuk mengembangkan kegiatan ekonomi masyarakat 
miskin. Perhatian yang lebih besar juga harus diberikan bagi kaum 
perempuan dalam memanfaatkan dana bergulir. 
c. Kegiatan terkait peningkatan kualitas sumberdaya manusia terutama yang 
bertujuan mempercepat pencapaian target MDGs. Peningkatan kapasitas 
masyarakat dan pemerintahan lokal melalui penyadaran kritis, dan 
pelatihan keterampilan usaha, manajemen organisasi dan keuangan serta 
penerapan tata kelola pemerintahan yang baik. 
4. Pendekatan PNPM Mandiri 
Menurut Trijono dan Pranaka dalam Dewanta, (2000:53) pendekatan 
atau upaya-upaya nasional dalam mencapai tujuan program dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip pengelolaan program adalah pembangunan 
yang berbasis masyarakat dengan : 
a. Menggunakan kecamatan sebagai lokus program untuk 
mengharmonisasikan perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian 
program. 
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b. Memposisikan masyarakat sebagai penentu/pengambil kebijakan dan 
pelaku utama pembangunan pada tingkat lokal. 
c. Mengutamakan nilai-nilai universal dan budaya lokal dalam proses 
pembangunan partisipatif. 
d. Menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat yang sesuai dengan 
karakteristik sosial, budaya dan geografis. 
e. Melalui proses pemberdayaan yang terdiri atas pembelajaran, kemandirian 
dan berkelanjutan. 
F. KEGIATAN KELOMPOK SIMPAN PINJAM PEREMPUAN (SPP) 
Berdasarkan Bahan Bacaan Penjelasan Petunjuk Teknis Operasional 
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan  
dijelaskan bahwa Kegiatan Simpan Pinjam untuk Kelompok Perempuan (SPP) 
merupakan kegiatan pemberian permodalan untuk kelompok perempuan yang 
mempunyai kegiatan simpan pinjam. 
1. Tujuan dan Ketentuan 
a. Tujuan  
1) Tujuan Umum, Secara umum kegiatan ini bertujuan untuk 
mengembangkan potensi kegiatan simpan pinjam perdesaan, 
kemudian akses pedanaan usaha skala mikro, pemenuhan kebutuhan 
pendanaan sosial dasar, dan memperkuat kelembagaan kegiatan 
kaum perempuan serta mendorong pengurangan rumah tangga 
miskin dan penciptaan lapangan kerja. 
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2) Tujuan Khusus, Mempercepat proses pemenuhan kebutuhan 
pendanaan usaha ataupun sosial dasar, memberikan kesempatan 
kaum perempuan meningkatkan ekonomi rumah tangga melalui 
pendanaan modal usaha dan mendorong penguatan kelembagaan 
simpan pinjam oleh kaum perempuan. 
b. Ketentuan Dasar 
Ketentuan dasar dalam Kegiatan Simpan Pinjam untuk kelompok 
Perempuan (SPP) adalah sebagai berikut: 
1) Kemudahan, artinya masyarakat miskin dengan mudah dan cepat 
mendapatkan pelayanan pendanaan kebutuhan tanpa syarat apapun. 
2) Terlembagakan, artinya dana kegiatan SPP disalurkan melalui 
kelompok yang sudah mempunyai tata cara dan prosedur yang baku 
dalam pengelolaan simpanan dan pengelolaan pinjaman. 
3) Keberdayaan, artinya proses pengelolaan didasari oleh keputusan 
yang profesional oleh kaum perempuan dengan mempertimbangkan 
pelestarian dan pengembangan dana bergulir guna meningkatkan 
kesejahteraan. 
4) Pengembangan, artinya setiap keputusan pendanaan harus 
berorientasi pada peningkatan pendapatan, sehingga meningkatkan 
pertumbuhan aktivitas ekonomi masyarakat perdesaan. 
5) Akuntabilitas, artinya dalam melakukan pengelolaan dana bergulir 
harus dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat. 
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2. Sasaran dan Bentuk Kegiatan 
a. Sasaran Program adalah rumah tangga miskin yang produktif yang 
memerlukan pendanaan kegiatan usaha ataupun kebutuhan sosial dasar 
melalui kelompok simpan pinjam perempuan yang sudah ada di 
masyarakat. 
b. Bentuk kegiatan SPP adalah memberikan dana pinjaman sebagai 
tambahan modal kerja bagi kelompok kaum perempuan yang mempunyai 
pengelolaan dana simpanan dan pengelolaan dana pinjaman. 
3. Ketentuan Kelompok SPP 
a. Kelompok yang dikelola dan anggotanya perempuan yang satu sama lain 
saling mengenal, memiliki kegiatan tertentu dan pertemuan rutin yang 
sudah berjalan sekurang-kurangnya satu Tahun. 
b. Mempunyai kegiatan simpan pinjam dengan aturan pengelolaan dana 
simpanan dan dana pinjaman yang telah disepakati. 
c. Telah mempunyai modal dan simpanan dari anggota sebagai sumber 
dana pinjaman yang diberikan kepada anggota. 
d. Kegiatan pinjaman pada kelompok masih berlangsung dengan baik. 
e. Mempunyai organisasi kelompok dan administrasi secara sederhana. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. GAMBARAN UMUM KABUPATEN LUWU TIMUR 
 Kabupaten Luwu Timur adalah salah satu daerah tingkat II di provinsi 
Sulawesi Selatan, Indonesia. Kabupaten ini berasal dari pemekaran Kabupaten 
Luwu Utara yang disahkan dengan UU Nomor 7 Tahun 2003 pada tanggal 25 
Februari 2003. Kabupaten Luwu Timur merupakan Kabupaten paling Timur di 
Provinsi Sulawesi Selatan yang berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Tengah di 
sebelah Utara. Sedangkan di sebelah Selatan berbatsan dengan Provinsi Sulawesi 
Tenggara dan Teluk Bone. Sementara di sebelah Barat berbatasan dengan 
Kabupaten Luwu Utara. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 6.944,98 km2. 
Kabupaten Luwu Timur yang beribukota di Malili, secara administasi dibagi 
menjadi 11 kecamatan yaitu: Kecamatan Burau, Kecamatan Wotu (regional 
pelayanan kesehatan), Kecamatan Tomoni (regional perdagangan), Kecamatan 
Tomoni Timur (regional pertanian), Kecamatan Angkona, Kecamatan Malili 
(regional administrasif), Kecamatan Towuti, Kecamatan Nuha (regional 
pertambangan), Kecamatan Wasponda, Kecamatan Mangkutana, dan Kecamatan 
Kalaena. (http://www.luwutimurkab.go.id/lutim/ diakses tanggal 20 Februari 2017 
pukul 20.00 WITA). 
B. GAMBARAN UMUM KECAMATAN TOMONI 
a. Keadaan Geografis  
Kecamatan Tomoni memiliki luas wilayah 31.095 km
2
 atau sekitar 
3,31 persen dari total luas wilayah Kabupaten Luwu Timur. Kecamatan yang 
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terletak di sebelah barat ibukota Kabupaten Luwu Timur ini berbatasan 
langsung dengan Kecamatan Mangkutana di sebelah utara. Sebelah timur 
berbatasan dengan Kecamatan Tomoni Timur. Sebelah selatan berbatasan 
dengan Kecamatan Wotu dan Burau dan di sebelah barat berbatasan dengan 
Kabupaten Luwu Utara. Kecamatan Tomoni terdiri dari 12 desa dan 1 
kelurahan yang seluruh desa/kelurahannya berstatus desa definitif. Wilayah 
Kecamatan Tomoni adalah daerah yang seluruh desanya merupakan wilayah 
bukan pantai. Secara topografi wilayah Kecamatan Tomoni sebagian besar 
daerahnya merupakan daerah datar. Terdapat satu sungai yang mengaliri 
Kecamatan ini yaitu sungai Tomoni.  
b. Pemerintahan dan Penduduk  
Berdasarkan catatan administrasi pemerintahan, Kecamatan Tomoni 
terdiri atas 51 dusun, 4 rukun warga (RW) dan 112 rukun tetangga (RT) 
dengan jumlah penduduk 24.678 jiwa, 6.665 KK dan sebanyak 1.181 KK 
miskin. Kepadatan penduduk di Kecamatan Tomoni tahun 2015 tergolong 
tinggi yaitu sekitar 103 orang per kilometer persegi, jauh berada di atas rata-
rata Kabupaten Luwu Timur yang berkisar 39 orang per kilometer persegi. 
Desa/kelurahan yang terpadat penduduknya adalah kelurahan Tomoni dengan 
kepadatan 1.436,5 orang per kilometer persegi, sedang paling rendah adalah 
Desa Ujung Baru dengan kepadatan sekitar 14 orang per kilometer persegi. 
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Tabel 3.1 Laporan Penduduk Kecamatan Tomoni Bulan Februari 2017 
No Desa/Keluahan 
Jumlah penduduk Jumlah 
KK 
L P L + P DSN 
Luas 
Wilayah 
1 Tomoni 1631 1635 3266 4 1.8 Km
2 
814 
2 Lestari 1426 1353 2779 5 22.5 Km
2 
815 
3 Mulyasri 1284 1298 2582 4 4.5 Km 
2 
789 
4 Bayondo 742 809 1551 3 1.50 Km
2 
418 
5 Beringin Jaya 927 895 1822 4 3.75 Km
2 
500 
6 Kaplpataru 838 768 1606 4 15.5 Km
2 
406 
7 Tadulako 518 493 1011 4 15.45 Km
2 
269 
8 Sumber Alam 39 358 748 3 8.9 Km
2  
215 
9 Ujung Baru 526 460 986 5 17 Km
2 
293 
10 Mandiri 1441 1426 2867 4 3.00 Km
2 
754 
11 Bangun Karya 1249 1182 2431 4 4.8 Km
2 
700 
12 Rante Mario 845 700 1545 3 6.25 Km
2 
332 
13 Bangun Jaya 787 697 1484 4 3 Km
2 
360 
JUMLAH 12604 12074 24678 51 31.095 Km
2 
6665 
   Sumber: Kantor Kecamatan Tomoni 
c. Sosial (Pendidikan, Kesehatan, Agama, Perumahan dan 
Lingkungan) 
Fasilitas pendidikan di Kecamatan Tomoni relatif lengkap. Sarana 
pendidikan informal (Taman Kanak-Kanak/TK) dan sarana pendidikan formal 
dari tingkat SD sampai SLTA telah tersedia. Pada tahun 2015, jumlah TK di 
Kecamatan Tomoni sebanyak 16 unit, sedangkan jumlah SD 15 unit, SLTP 1 
unit dan SLTA 2 unit. Kemudian Fasilitas Kesehatan di Kecamatan Tomoni 
juga telah memadai ditandai dengan adanya puskesmas yang terletak di Desa 
Bayondo ditunjang 11 poskesdes yang tersebar di desa-desa. Jumlah tempat 
praktek dokter yang ada di kecamatan ini sebanyak 3 tempat praktek 
sedangkan jumlah tempat praktek bidan yang tersedia sebanyak 4 tempat. 
Selanjutnya, tenaga medis yang tersedia adalah 2 dokter masing-masing dokter 
umum dan dokter gigi serta 18 bidan. 
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Mayoritas penduduk Kecamatan Tomoni beragama Islam. Kondisi ini 
antara lain dapat dilihat dari banyaknya tempat ibadah bagi umat Islam seperti 
tersedia 32 mesjid dan 22 mushalah/langgar. Selain itu penduduk di Kecamatan 
Tomoni terdapat komunitas masyarakat yang memeluk agama Kristen dengan 
jumlah tempat ibadah sebanyak 26 gereja. Sebagai daerah transmigrasi antar 
propinsi dan lokal  Kecamatan Tomoni berdiam beberapa suku untuk Desa 
dianataranya Jawa, Sunda, Bali, Bugis, Toraja dan Suku pamona sehingga 
akulturasi budaya begitu terasa akan hormat menghormati antar suku dan 
agama yang berbeda. Sehingga dalam setiap pertemuan jika terjadi perbedaan 
pendapat diselesaikan dengan pemerintah desa melalui perdes yang telah 
ditetapkan bersama. 
Pada umumnya bangunan rumah di Kecamatan Tomoni masih ada 
sebagian yang belum permanen yaitu sebanyak 2.322 rumah, sedangkan rumah 
semi permanen dan permanen masing-masing sebanyak 1.699 dan 2.108 
rumah. Sebagian besar warga memiliki mata pencaharian petani dan pada 
umumnya adalah petani penggarap adapun usaha non formal lainnya adalah 
buruh kasar. Selain itu, ada yang bekerja sebagai pedagang dan pegawai negeri 
sipil. Kemiskinan dapat dilihat dari keterbatasan kemampuan ekonomi 
masyarakat, Sedangkan keterbatasan kemampuan ekonomi masyarakat dilihat 
dari banyaknya jumlah keluarga sejahtera. Pada tahun 2012 jumlah keluarga 
pra-sejahtera mencapai 14,25 persen atau 799 keluarga, sejahtera I mencapai 
32,44 persen atau 1.819 keluarga, sejahtera II mencapai 33,51 persen atau 
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1.879 keluarga, Sejahtera III mencapai 15,53 persen atau 871 keluarga, dan 
sejahtera III+ mencapai 4,26 persen atau 239 keluarga. 
d. Pertanian  
Pada tahun 2015, luas lahan sawah di Kecamatan Tomoni adalah 
1.354 hektar. Sementara itu luas panen padi di Kecamatan Tomoni sebesar 
2.962 yang menghasilkan padi sebanyak 23.926,38 ton. Tingkat produktivitas 
tanaman padi ini mencapai 80,87 kuintal/hektar.  
e. Perindustrian, Pertambangan, dan Energi     
Pada tahun 2015, di Kecamatan Tomoni memiliki 110 usaha industri 
dengan jumlah tenaga kerja sebesar 61 orang. Usaha industri terbanyak adalah 
usaha industri makanan dan minuman, kebutuhan masyarakat akan 
ketersediaan makanan dan minuman jadi menjadikan usaha ini masih optimis 
untuk tetap eksis. 
Kecamatan Tomoni memiliki potensi penggalian batu dan pasir. Desa 
yang memiliki potensi ini yaitu Desa Kalpataru dan Rante Mario. Dari 6.253 
Rumah tangga di kecamatan tomoni , secara keseluruhan sudah dapat 
menikmati listrik. Sebanyak 4.808 rumah tangga diantaraya merupakan 
pelanggan PLN. Sementara sisanya yaitu 743 rumah tangga mengguanakan 
listrik Non-PLN.  
f. Transportasi dan Komunikasi 
Sarana transportasi darat sudah cukup memadai di Kecamatan 
Tomoni. Hal ini terlihat dari ketersediaan kendaraan umum penghubung antar 
desa yang masih didominasi oleh motor ojek. Keberadaan SPBU telah dapat 
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dinikmati pula oleh masyarakat Kecamatan Tononi yang berada di kelurahan 
Tomoni. Sementara itu Fasilitas Komunikasi dan Informasi juga telah tersedia 
dengan terdapatnya 4 warnet dan 2 usaha penyalur siaran TV/ TV kabel. 
g. Perdagangan, Hotel dan Restoran 
Untuk menunjang kegiatan perekonomian penduduk Kecamatan 
Tomoni, sampai dengan tahun 2015 terdapat sebanyak 1 pasar, 4 minimarket, 
54 pertokoan, 29 rumah makan, ditunjang dengan 1 hotel berbintang dan 4 
penginapan. 
h. Keuangan 
Koperasi mempunyai peran cukup penting dalam penumbuhan 
ekonomi kerakyatan. Koperasi mudah dijangkau oleh masyarakat, sehingga 
sangat membantu bagi pengembangan perekonomian usaha kecil dan 
menengah. Jumlah koperasi Non KUD pada tahun 2015 di kecamatan Tomoni 
sebanyak 11 Unit. Kelurahan Tomoni memiliki koperasi Non KUD terbanyak 
yaitu sebanyak 7 unit. Lembaga keuangan yang tersedia di Kecamatan Tomoni 
yaitu 5 bank, 1 pegadaian dan 1 asuransi.  
C. GAMBARAN UMUM KELURAHAN TOMONI  
Kelurahan Tomoni memiliki luas wilayah 1.8 km
2
. Kelurahan Tomoni ini 
berbatasan langsung dengan Kecamatan Mangkutana di sebelah utara. Sebelah 
timur berbatasan dengan Desa Bangun Jaya. Sebelah selatan berbatasan dengan 
Desa Mulyasri dan di sebelah barat berbatasan dengan Desa Mandiri. Jarak 
Kelurahan Tomoni dari pusat pemerintah kecamatan kurang lebih 500 km. 
Kemudian jarak dari ibukota kabupaten 67 km dan jarak dari ibukota provinsi 525 
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km. Kelurahan Tomoni memiliki jumlah penduduk terpadat diantara semua desa 
yang ada di Kecamatan Tomoni yakni sebanyak 3.266 jiwa dan 814 KK. 
Kelurahan Tomoni terdiri dari 4 lingkungan yaitu lingkungan Kuwarasan I, 
Kuwarasan II, Kuwarasan III, dan Bulu-Bulu.  
Tabel 3.2 Laporan Penduduk Kelurahan Tomoni Februari 2017 
NO LINGKUNGAN 
JUMLAH PENDUDUK JML KK 
L P L + P KET 
1 Kuwarasan I 633 631 1264 332 
2 Kuwarasan II 323 334 657 158 
3 Kuwarasan III 396 372 768 187 
4 Bulu-bulu 279 298 577 137 
JUMLAH 1631 1635 3266 814 
      Sumber: Kantor Kelurahan Tomoni 
Fasilitas pendidikan di Kelurahan Tomoni hanya ada Taman Kanak-
Kanak (TK) sebanyak 2 unit dan Sekolah Dasar (SD) 1 unit. Kemudian dalam 
bidang  kesehatan terdapat 1 poskesdes dan 2 apotek yang ada di Kelurahan 
Tomoni. Selain itu untuk sarana dan prsasarana di kelurahan tomoni terdapat 1 
lapangan sepak bola, 2 lapangan volly, 1 lapangan bulu tangkis, 3 lapangan tenis 
meja, 1 tempat fitness/sanggar senam, 1 jembatan, 1 terminal, dan 1 pasar yang 
dimana pasar tersebut merupakan pasar terbesar yang ada di kecamatan Tomoni.   
Dalam bidang komunikasi terdapat 705 pemilikan pesawat televisi, 37 
pemilikan pesawat radio, dan 18 pemilikan antena parabola. Selain itu, dalam 
bidang transportasi terdapat 201 buah sepeda, 8 buah becak, 675 buah sepeda 
motor, 47 buah mobil pribadi, dan 14 buah truk. Mayoritas penduduk kelurahan 
Tomoni beragama Islam. Kondisi ini dapat dilihat dengan adanya 6 buah masjid 
yang ada di daerah tersebut. Sebagian besar mata pencaharian penduduk di 
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Kelurahan Tomoni ialah pedagang. Selain itu ada juga yang bekerja sebagai 
petani dan pegawai negeri sipil.  
D. Profil Unit Pengelola Kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan Kecamatan 
Tomoni Kabupaten Luwu Timur Provinsi Sulawesi Selatan   
UPK adalah unit yang mengelola operasional kegiatan PNPM Mandiri 
Perdesaan di kecamatan dan membantu BKAD mengkoordinasikan pertemuan-
pertemuan di kecamatan. Pengurus UPK terdiri dari ketua, sekretaris dan 
bendahara. Pengurus UPK berasal dari anggota masyarakat yang diajukan dan 
dipilih berdasarkan hasil musyawarah desa. Awal berdirinya UPK di Kecamatan 
Tomoni sejak dijalankannya program PPK yaitu pada tahun 2001. Saat ini kantor 
UPK Kecamatan Tomoni beralamatkan di Desa Beringin Jaya Kec. Tomoni. 
Visi dan Misi 
Visi UPK Kecamatan Tomoni: Bersatu Membangun Masyarakat Untuk Mandiri  
Misi UPK Kecamata Tomoni  
1. Menerapkan prinsip-prinsip PNPM-MP serta mengembangkan Sumber 
Daya Manusia untuk kepentingan pemberdayaan masyarakat. 
2. Memberikan pinjaman modal dengan bunga rendah bagi masyarakat miskin 
produktif dan penerapan Simpan Pinjam kelompok Permpuan. 
Tujuan UPK Kecamatan Tomoni  
Membantu Pemerintah dalam upaya mempercepat penanggulangan kemiskinan 
berdasarkan pengembangan kemandirian masyarakat Kecamatan tomoni melalui 
kegiatan di bidang peningkatan kapasitas sumber daya manusia, pembangunan 
dan rehabilitasi sarana/prasarana perdesaan, serta kegiatan ekonomi melalui 
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perguliran dana, baik melalui skema Usaha Ekonomi Produktif (UEP) maupun 
Simpan Pinjam khusus Perempuan (SPP). 
Tugas dan tanggung jawab UPK  
a. Bertanggungjawab terhadap seluruh pengelolaan dana PNPM Mandiri 
Perdesaan di kecamatan 
b. Bertanggungjawab terhadap pengelolaan administrasi dan pelaporan 
seluruh transaksi kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan 
c. Bertanggungjawab terhadap pengelolaan dokumen PNPM Mandiri 
Perdesaan baik yang bersifat keuangan maupun non keuangan 
d. Bertanggungjawab terhadap pengelolaan dana bergulir 
e. Melakukan pembinaan terhadap kelompok peminjam 
f. Melakukan sosialisasi dan penegakan prinsip-prinsip PNPM Mandiri 
Perdesaan dalam perencanaan, pelaksanaan dan pelestarian PNPM 
Mandiri Perdesaan bersama dengan pelaku lainnya 
g. Melakukan administrasi dan pelaporan setiap transaksi baik keuangan 
ataupun non keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan ketentuan 
program 
h. Membuat perencanaan keuangan (anggaran) dan rencana kerja sesuai 
dengan kepentingan program yang disampaikan pada BKAD/MAD 
i. Membuat pertanggungjawaban keuangan dan realisasi rencana kerja pada 
BKAD/MAD sesuai dengan kebutuha. Bahan laporan 
pertanggungjawaban disampaikan kepada seluruh pelaku desa yang terkait 
langsung satu minggu sebelum pelaksanaan 
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j. Melakukan evaluasi dan pemeriksaan langsung Rencana Penggungaan 
Dan (RPD) dan Laporan Penggunaan Dana (LPD) ynag dibuat oleh desa 
dalam setiap tahapan ptoses PNPM Mandiri Perdesaan dan sesuai dengan 
kebutuhan 
k. Melakukan bimbingan teknis dan pemeriksaan secara langsung 
administrasi dan pelaporan pelaku desa 
l. Membuat draft aturan perguliran yang sesuai dengan prinsip dan 
mekanisme PNPM Mandiri Perdesaan untuk disahkan oleh BKAD/MAD 
dan menegakan dalam pelaksanaan dengan tujuan pelestarian dana 
bergulir 
m. Menyiapkan dukungan teknis bagi terbentuknya kerja sama dengan pihak 
luar/pihak lain dalam kaitannya dengan pengembangan potensi wilayah 
n. Melakukan penguatan kelompok peminjam dalam kelembagaan, 
pengelolaan keuangan, pengelolaan pinjaman dan memfasilitasi 
pengembangan usaha kelompok atau pemanfaat 
o. Membantu pengembangan kapasitas pelaku program melalui pelatihhan, 
bimbingan lapangan dan pendampingan dalam setiap kegiatan PNPM 
Mandiri Perdesaan 
p. Mendorong transparansi dalam pengelolaan keuangan, pengelolaan 
pinjaman, perkembangan program dan informasi lainnya melalui papan 
informasi dan menyampaikan secara langsung kepada pihak yang 
membutuhkan 
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q. Melakukan fasilitasi (bersama pelaku lain) penyelesaian permasalahan-
permasalahan yang menyangkut perencanaan, pelaksanaan dan pelestarian 
PNPM Mandiri Perdesaan. 
Personil Pengelola / Pengurus UPK Kec. Tomoni 
Posisi Nama Alamat 
Ketua Abadi Adam Desa Mulyasri, Kec. Tomoni 
Sekretaris  Nursia  Desa Ujung Baru, Kec. 
Tomoni 
Bendahara Indayani Desa Bangun Jaya, Kec. 
Tomoni 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
Personil Pendukung  
1) Badan Kerjasama Antar Desa (BKAD) 
Ketua  : Sasongko 
Seretaris : Gatot 
Bendahara : Supriadi 
2) Badan Pengawas UPK 
Ketua  : Hamka 
Sekretaris : Ruth 
Bendahara : Mastanni 
3) Tim Verifikasi  
Ketua  : Perdi Paranda 
Sekretaris : Warsi Salipadang SE 
4) Tim Pendanaan  
Ketua  : Dasiman  
Sekretaris : Sumijo  
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BAB 1V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Karakteristik Informan 
Teknik penentuan informan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling dengan kriteria informan adalah orang-orang yang benar-benar 
mengetahui dan terlibat langsung pada perumusan dan pelaksanaan strategi 
komunikasi kegiatan SPP di Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni 
Kabupaten Luwu Timur, sehingga penulis dapat merangkum informasi yang 
tepat dan dapat dipercaya. Informan tersebut berjumlah 8 (delapan) orang, 
yaitu:  
Informan 1 
Nama informan pertama yaitu Bapak Abadi Adam. Beliau berusia 43 
tahun. Pendidikan terakhir dari Bapak Abadi adalah strata satu (1) teknik 
arsitek. Saat ini Bapak Abadi bekerja sebagai pegawai dengan jabatan ketua 
unit pengelola kegiatan (UPK) di Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu 
Timur. Beliau menjalani profesi ini sejak tahun 2001 sampai sekarang.  
Informan 2  
Nama informan kedua yaitu Bapak Sumianto. Beliau merupakan 
fasilitator PNPM di kecamatan tomoni kabupaten luwu timur pada tahun 
2007 sampai 2008. Kemudian di pindah tugaskan ke daerah lain. Pekerjaan 
bapak sumianto yaitu sebagai pegawai negeri sipil. Saat ini beliau sudah 
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berusia 50 tahun dan tinggal di Kecamatan Mangkutana Kabupaten Luwu 
Timur.  
Informan 3 
Informan ketiga yaitu Bapak Perdi Paranda. Beliau berusia 45 tahun. 
Saat ini Bapak Perdi bekerja sebagai pegawai negeri sipil di kantor 
Kecamatan Tomoni bidang pemberdayaan masyarakat dan juga sekaligus 
sebagai ketua tim verifikasi PNPM di Kecamatan Tomoni.  
Informan 4 
Informan keempat yaitu bapak Zulkarnain atau lebih sering disapa pak 
zul. Berusia 47 tahuan. Bekerja sebagai PNS dan staf di kantor Kelurahan 
Tomoni. Beliau melakoni profesinya selama kurang lebih 10 tahun  yang 
awalnya hanya sebagai pegawai biasa, kemudian merangkap naik menjadi 
kepala desa sementara untuk mengisi kekosongan kedudukan dan juga beliau 
ini merupakan pegawai terlama yang mengabdi kantor kelurahan tomoni 
sampai saat ini.  
Informan 5 
Informan kelima yaitu Roswati atau yang lebih akrab disapa Kak Oce. 
Berusia 42 tahun dan tinggal di Lingkungan Kuwarasan III Kelurahan 
Tomoni. Sehari-harinya menjalani profesi sebagai pedangang, dengan jenis 
usaha mendirikan conter untuk jual pulsa. Kak Oce mulai mengikuti kegiatan 
SPP sekitar tahun 2010 dan sekarang menjadi salah satu ketua kelompok SPP 
yang ada di Kelurahan Tomoni dengan nama kelompok “Bulan I”. 
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Informan 6  
Informan keeman yaitu Ibu Hasnita. Orang-orang lebih sering 
memanggilnya dengan sebuatan Ita atau Mamanya Pais.  Ibu 2 anak ini 
memiliki jenis usaha campuran yang berada dirumahnya sendiri. Ibu hasnita 
saat ini berusia 27 tahun dan tinggal di Lingkungan Kuwarasan II Kelurahan 
Tomoni. Beliau juga menjadi salah satu ketuan kelompok di Kelurahan 
Tomoni dengan nama kelompok “Bulan II”. 
Informan 7 
Informan ketujuh adalah Ibu Ummi Dg Macinnong atau lebih dikenal 
dengan sebutan Mama Banong. Beliau berusia 59 tahun. Tinggal di 
Lingkungan Bulu-Bulu Kelurahan Tomoni. Beliau memiliki jenis usaha 
menjual bahan bakar (bensin) eceran. Ibu Ummi mengikuti kegiatan SPP 
sejak kegiatan ini dijalankan dan beliau juga merupakan salah satu ketua 
kelompok yang ada di Kelurahan Tomoni dengan nama kelompok 
“Semangka I”. 
Informan 8 
Informan kedelapan yaitu Siti Aminah. Berusia 29 tahun tamatan 
SMA. Tinggal di Lingkungan Bulu-Bulu Kelurahan Tomoni. Memiliki jenis 
usaha jual pakaian dan tuppewere. Pada tahun 2014 ibu siti aminah 
dipercayakan untuk menjadi ketua kelompok SPP yang ada di kelurahan di 
tomoni dengan nama kelompok “Semangka II”. 
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Tabel 4.1 Identitas Informan 
No Nama 
Usia 
(Tahun) 
Tingkat 
Pendidikan 
Pekerjaan Jabatan 
1 Abadi Adam 43 SARJANA pegawai Ketua UPK 
2 Sumianto 50 SARJANA PNS 
Fasilitator 
Kecamatan 
Tomoni  
3 Perdi Paranda 45 SARJANA PNS 
Ketua Tim 
Verifikasi 
Kegiatan SPP 
4 Zulkarnain 47 SMA PNS 
Staf Kelurahan 
Tomoni 
5 Roswati 42 SMA pedagang 
Ketua Kelompok 
SPP “Bulan I” 
6 Hasnita  27 SD pedagang 
Ketua Kelompok 
SPP “Bulam II” 
7 
Ummi Dg. 
Macinnong 
60 SD pedagang 
Ketua Kelompok 
SPP “Semangka I” 
8 Siti Aminah  29 SMA pedagang 
Ketua Kelompok 
SPP “Semangka 
II” 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2017 
2. Strategi Komunikasi Dalam Mengimplementasikan Kegiatan Simpan 
Pinjam Perempuan (SPP) Pada Program Nasional Pemberdayaan 
Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan di Kelurahan Tomoni 
Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur  
Setelah penulis melakukan penelitian selama tiga bulan dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi secara langsung 
dan wawancara dengan beberapa narasumber yang berkaitan dengan 
penelitian ini serta dilengkapi dengan dokumentasi, maka syukur 
Alhamdulillah penulis berhasil memperoleh data yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti. 
65 
 
 
 
Pada dasarnya tujuan komunikasi dilihat dari berbagai aspek dalam 
kampanye dan propaganda baik untuk keperluan promosi maupun publikasi 
yang bertujuan tidak lain untuk menciptakan pengetahuan, pengertian, 
pemahaman, minat dan dukungan dari berbagai pihak untuk memperoleh citra 
bagi lembaga atau organisasi yang diwakilinya. 
Tujuan yang paling mendasar dari kegiatan komunikasi adalah 
menciptakan pemahaman. Setiap anggota berkewajiban menjadi khalayak 
organisasinya, memahami kehadiran organisasi secara keseluruhan dan 
diharapkan pada akhirnya akan tercapai suatu pengetahuan yang 
menumbuhkan pemahaman timbal balik yang bersangkutan dengan segenap 
khalayak. Begitu pula halnya dalam mengeimplementasikan kegiatan SPP ini 
ke masyarakat. Poin pertama yang sangat diperlukan adalah adanya 
pemahaman oleh kedua belah pihak baik itu dari pihak pengelola dan 
lembaga-lembaga yang terkait, terlebih lagi dari masyarkat penerima manfaat. 
Tercapainya tujuan organisasi sangat ditentukan oleh keberadaan 
hubungan masyarakat/khalayak pada suatu organisasi apabila jalinan 
hubungan terhadap masyarakat mampu menumbuhkan kesan yang bersifat 
positif. Dengan demikian kebutuhan secara timbal balik antara kebutuhan 
masyarakat dengan kebutuhan organisasi dapat terpenuhi hubungan dapat 
dilakukan sesuai dengan kemampuan dan strateginya. 
Untuk mencapai tujuan dalam sebuah program seperti halnya pada 
implementasi kegiatan “Simpan Pinjam Perempuan” maka unit pengelola 
kegiatan (UPK) dan pihak-pihak yang terkait baik itu di tingkat Kecamatan 
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maupun di tingkat Kelurahan Tomoni perlu didukung oleh suatu strategi 
komunikasi yang efektif agar hal-hal yang disampaikan dan dilaksanakan 
dalam kegiatan SPP ini dapat berjalan dengan baik kepada masyarakat 
penerima manfaat. Seperti yang dikemukakan dalam bab 1 (kerangka 
konseptual) maka dalam perumusan suatu strategi komunikasi, ada lima hal 
yang merupakan inti dalam merumuskan suatu strategi komunikasi yaitu; 
mengenal khalayak, menyusun pesan, menetapkan metode, pemilihan 
penggunaan media dan peranan komunikator. 
Dengan menggunakan kelima unsur tersebut maka kita dapat 
mengetahui strategi komunikasi yang digunakan oleh unit pengelola kegiatan 
dan pihak-pihak yang terkait dalam mengimplementasikan kegiatan SPP ini 
di Kecamatan Tomoni khususnya untuk Kelurahan Tomoni. Selain itu dengan 
menggunakan kelima unsur tersebut kita dapat pula mengetahui hal-hal apa 
saja yang menyebabkan timbulnya permasalahan dalam program ini. 
a. Mengenal Khalayak 
Sebelumnya kita harus mengetahui bahwa mengenal khalayak 
haruslah merupakan langkah pertama bagi komunikator dalam usaha 
komunikasi yang efektif. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa proses 
komunikasi khalayak itu sama sekali tidak pasif melainkan aktif sehingga 
antara komunikator atau komunikan bukan saja terjadi saling hubungan 
melainkan juga terjadi proses saling mempengaruhi artinya khalayak dapat 
dipengaruhi oleh komunikator dan juga komunikator dapat dipengaruhi oleh 
komunikan. 
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Dalam perumusan strategi komunikasi unit pengelola kegiatan dan 
pihak-pihak yang terkait terhadap implementasi kegiatan SPP di Kecamatan 
Tomoni, yang menjadi khalayaknya adalah semua masyarakat yang masuk 
dalam kategori kelas menengah ke bawah. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh ketua unit pengelola kegiatan (UPK) Kecamatan Tomoni, 
Bapak Abadi Adam, yang mengatakan: 
“Penerima manfaat dari program ini tidak dibatasi siapapun boleh 
selama masyarakat tersebut masuk dalam kategori kelas menengah ke 
bawah tanpa melihat jenis pekerjaannya. Apapun jenis pekerjaannya 
selama tidak melanggar negative list PNPM.  Jadi dulu baik itu dari 
PPK sampai PNPM ini ada yang namanya negative list. Ada usaha 
yang tidak bisa dilayani meskipun orang tersebut miskin, contohnya 
penjual racun menggunakan bahan pestisida kan merusak, PNPM 
melarang itu. PNPM itu sukanya yang alami karena diupayakan 
masyrakat ini berdaya bagaimana caranya untuk tidak menggunakan 
racun yang terlalu over atau berlebihan seperti itu dalam usaha tapi 
tetap bisa berhasil. Jadi tidak bisa dilayani jenis usaha seperti itu. 
Sama halnya dengan pembanguana fisik (sarana dan prasarana)  di 
lapangan. PNPM itu mengurangi pekerjaan alat berat karena terlibatan 
masyarakat kurang jika semua perkerjaan mengguanakan alat berat 
meskipun hasilnya bagus jika menggunakan alat-alat berat. Kecuali 
kalau sudah tidak ada jalan lain dan pekerjaan tersebut memang harus 
menggunakan bantuan alat berat seperti pembentukan jalan baru ada 
pohon besar yang sama sekali tidak bisa dibungke akarnya barulah 
menggunakan bantuan alat besar, dll. Namun jika pekerjaan tersebut 
seperti pembuatan talasa, saluran air, drainase itu masih bisa 
dikerjakan secera manual sehingga masyarakat bisa ikut berpartisipasi. 
Jadi penerima manfaat dari program ini ialah masyarakat kelas 
mengengah ke bawah. Yang tidak diberikan ialah masyarakat yang 
tidak kerja. Tapi bagi masyarakat yang tidak kerja dan tidak punya 
usaha tetapi dengan pinjaman tersebut mau berusaha ya kita berikan.  
Karena kalau dia tidak diberikan maka dia semakin tidak berdaya. 
Sehingga apapun resikonya harus kita terima mau itu bangkrut, tidak 
makan atau bahkan mungkin berhasil kedepan kita tidak tau, yang 
penting uang ini tersalurkan ke sasaran yang tepat yaitu orang miskin. 
Jadi siapapun orang miskin yang mau berusaha dapat diberikan 
pinjaman.”  
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Sebelum mengimplementasikan sebuah program, perlu diketahui 
bahwa dalam mengenal khalayak hal yang perlu dilakukan ialah mengenal 
terlebih dahulu kerangka referensi (frame of reference) serta situasi dan 
kondisi yang layak. Hal ini dapat diketahui melalui observasi, penjajakan, 
atau penelitian.  
Serupa dengan hal tersebut, pihak-pihak yang terkait dalam kegiatan 
SPP di Kecamatan Tomoni dalam mengenal khalayak sebelumnya juga 
melakukan observasi di lapangan terhadap kelompok masyarakat yang 
mengajukan pinjaman, apakah layak untuk di berikan atau tidak berdasarkan 
hasil penilaian yang dilakukan. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Perdi 
Paranda selaku ketua dari tim verifikasi Kecamatan Tomoni, mengatakan 
bahwa:  
“Kelompok usaha dengan beberapa syarat yang dilakukan atau yang 
dimasukkan di PNPM sebelum dilakukan pencairan perlu adanya 
verifikasi terlebih dahulu. Jadi yang pertama kita verifikasi berkas-
berkasnya apakah sudah memenuhi syarat atau tidak dan yang kedua 
kita verifikasi di lapangan sesuai dengan usulannya. Contohnya kalau 
masyarakat tersebut menjual campuran kita periksa di lapangan 
apakah betul dia menjual campuran. Jadi ada riset telebih dahulu. 
Karena tidak mungkin ada pencairan dana jika tidak dilakukan 
verifikasi dulu. Penilaian utama untuk masyarakat yang menerima 
manfaat program ini kita lihat dulu alamatnya, apakah benar orang itu 
benar-benar tinggal di desa/kelurahan itu. Kedua kita lihat usahanya, 
apakah benar-benar ada usaha yang dilakukan atau tidak ada. Jadi 
sebenarnya sebelum mengajukan pinjaman di PNPM (kegiatan SPP) 
itu harus ada usahanya dulu, karena usahanya itulah yang nantinya 
akan dikembangkan sehingga PNPM bisa mencaikan uang pinjaman.  
Untuk memetakan khalayak/kelompok yang layak menerima kita 
sendiri juga mempunyai penilaian. Sementara kita verifikasi di 
lapangan kita juga wawancarai bagaimana dengan kepengurusan 
didalam kelompoknya misalnya pemilihan ketua, sekretaris dan 
bendaharanya apakah dipilih dengan demokratis. Jadi kita jaga 
mempunyai penilaian mengenai hal tersebut dari jawaban yang 
69 
 
 
 
mereka berikan ke kita. Untuk penilaian tiap kelompok itu kita juga 
menggunakan nilai. Kalau nilainya itu kelompok 60-79 sudah 
dianggap layak tapi masih dalam pengawasan sedangkan kalau nilai 
kelompok 70 keatas berarti layak untuk menerima pinjaman.” 
Hal serupa pun juga diungkapkan Bapak Zulkarnain yang merupakan 
salah satu staf di Kelurahan Tomoni: 
“Sebenarnya dalam mengenal khalayak atau menentukan khalayak 
bukan pihak dari desa/kelurahan yang menentukan masyarakat siapa 
saja yang layak menerima tapi pihak PNPM nya langsung yang 
mendata atau survei langsung. Jadi kita hanya menandatangani 
berkas-berkas kelompok yang mengajukan permohonan selebihnya 
pihak PNPM di tingkat kecamatan lah yang menentukan apakah 
masyarakat tersebut layak menerima ataukah tidak.” 
Namun pernyataan-pernytaan diatas berbeda dengan apa yang 
diungkapkan oleh Kak Roswati yang juga merupakan salah satu ketua 
kelompok SPP “Bulan I” di Kelurahan Tomoni.  
“Abadi dulu itu main sembarang, sembarang orang na kasi. Makanya 
itu dulu banyak kasus (penunggakan) karena orang ma’kontrak-
kontrak na kasi semua. Tidak na survei dulu baik-baik itu tempatnya 
orang apakah ini orang layak dikasi atau tidak. Jadi banyak sekali dulu 
itu yang bermasalah.” 
Terkait dengan permasalahan yang terjadi pada kelompok SPP binaan 
PNPM yang melakukan penunggakan khususnya di Kelurahan Tomoni, Pak 
Abadi Adam menjelaskan bahwa yang melatarbelakangi terjadinya 
permasalahan karena banyaknya lembaga keuangan yang ada di Kecamatan 
Tomoni, selain itu kurangnya pengontrolan dari aparat di desa/kelurahan 
terhadap masyarakat yang mengambil pinjaman. 
“Dulu itu, kelompok terbanyak  ada di kelurahan  sebanyak 22 
kelompok.  Tapi ketika munculnya masalah itu, disebabkan karena 
salah satu faktornya banyaknya lembaga keuangan yang ada, 
kemudian di Luwu Timur ini pusat keuangan terbesar ada di Tomoni 
dengan melihat adanya beberapa bank yang didirikan, koperasi 
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kemudian beberapa dealer yang kemudian lembaga-lembaga seperti 
itu yang menjadi salah satu penyebabnya  kelompok binaan PNPM 
mengalami permasaahan karena orang-orang setelah pinjam di PNPM, 
dia bukan menggunakan uang pinjamannnya itu untuk berusaha 
sebagai bantuan modal usaha tetapi dia pergunakan untuk urusan lain 
yang semata-mata tidak ada hubungannya dengan usahanya. Selain itu 
ada juga pedagang yang pinjam di PNPM sementara dia sebelumnya 
sudah berhutang di bank, di koperasi, tapi kemudian pinjam uang di 
PNPM akhirnya  PNPM lah yang menjadi sasarannya untuk 
membayar hutang-hutangnya tersebut karena porsi pinjaman dibank 
itu lebih besar nominalnya dibandingan dengan pinjaman di PNPM. 
Saat ini pinjaman yang diberikan ke masyarakat antara 3 juta sampai 
15 juta.  
Jadi penyebab utama menunggaknya itu pinjaman dari PNPM sampai 
masyarakat tersebut meninggalkan tempatnya karena kurangnya 
kontrol dari pihak aparat Desa terhadap masyarakat yang melakukan 
pinjaman dimana-mana sehingga pihak Kecamatan pun juga susah 
mengontrol masyarakat tersebut karena tidak adanya data dari pihak 
Desa/Kelurahan. Mereka tidak mempunyai data bahwa masyarakat 
misalnya si A, si B, si C mempunyai hutang di bank ini bank itu, 
apalagi jika masyarakat tersebut meminjam di koperasi karena 
koperasi tidak melaui media pemerintahan, dia langsung berurusan 
dengan lembaga keuangan, beda dengan bank yang melaui media 
pemerintahan. Meskipun begitu mereka ini yang aparat di Desa tidak 
melakukan controling bahwa si A ini atau si B ini sudah tidak bisa 
mengambil pinjaman di PNPM. Karena kalau dihitung-hitung target 
pengembalian dengan pendapatan bersihnya itu pedagang lebih besar 
dia itu punya hutang dari pada  jumlah pendapatan. Jadi tidak 
terkontrol. Karena kita juga dulu orang baru belum mempunyai 
banyak pengalaman  kemudian orang yang kita lihat juga orang yang 
kondisinya lagi butuh. Yah dikasi saja. Tapi saat itu  pinjaman yang 
diberikan 1 juta, 1,5 juta,  ada juga yang 500 ribu, sampai 2 juta.” 
Sementara itu, masih terkait dengan permasalahan yang terjadi pada 
kelompok SPP khususnya di Kelurahan Tomoni, Pak Perdi Parada 
menambahkan: 
“Untuk saat ini Kelurahan Tomoni kita tidak beri pijaman dari SPP 
ini, hal ini sudah beberapa tahun kita tangguhkan dengan alasan 
tunggakan yang berapa juta itu belum dikembalikan makanya untuk 
saat ini Tomoni kita tidak memberikan pinjaman. Ada yang kita 
berikan dimana kelompok tersebut tidak bermasalah.” 
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Mengenal khalayak telah dilakukan oleh UPK beserta pihak-pihak 
yang terkait dalam kegiatan SPP ini agar dalam proses 
pengimplementasiannya tepat sasaran. Hanya saja dalam prosesnya masih 
belum maksimal. Mengenal khalayak merupakan proses yang sangat penting 
sebab merekalah yang akan menerima ide – ide baru tersebut. Dengan 
mengenal khalayak maka untuk melangkah ke proses selanjutnya lebih 
mudah. 
b. Menyusun Pesan 
Setelah mengenal khalayak dan situasinya, maka langkah selanjutnya 
dalam perumusan strategi komunikasi ialah menyusun pesan, yaitu 
menentukan tema dan materi. Materi pesan sangatlah penting untuk disusun 
dengan baik karena tidak semua khalayak memiliki kemampuan yang sama 
dalam memahami informasi yang disampaikan oleh komunikator. Selain itu, 
dalam penyusunan pesan ini hal utama yang juga akan dilakukan adalah 
bagaimana menarik perhatian, mengubah perilaku dan pola pikir masyarakat. 
Dalam penyusunan pesan yang terkait dengan kegiatan simpan pinjam 
perempuan (SPP) di Kecamatan Tomoni maka pihak pengelola menggunakan 
penyajian pesan verbal dan nonverbal. Pesan verbal berupa lisan 
(disampaikan secara langsung) dan tulisan (seperti booklet, spanduk, brousur, 
selebaran). Sementara pesan non verbal banyak digunakan pada saat 
komunikasi langsung, misalnya mimik, gesture, intonasi suara dan body 
language komunikator. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan, Pak Abadi 
Adam:  
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“Semua aturan atau pesan-pesan itu dibacakan (lisan) pada saat 
sosialisasi diadakan. Kemudian kami juga biasanya membagikan 
selebaran-selebaran, booklet, atau brousur (tulisan) ke masyarakat 
yang isinya terkait dengan kegiatan tersebut. Sementara untuk pesan 
non verbalnya yah kita bisa lihat pada saat pemateri menjelaskan di 
pertemuan-pertemuan atau sosialisasi dengan melihat ekspresinya, 
suaranya, dan lain sebagainya.” 
Sementara itu terkait dengan materi pesan yang disampaikan oleh 
pihak pengelola kegiatan disusun berdasarkan petunjuk teknis operasinal 
(PTO) PNPM mandiri perdesaan yang sudah ada. Seperti yang diungkapkan 
Bapak Sumianto selaku fasilitator kecamatan (FK) di Kecamatan Tomoni: 
“Pesan-pesan itu di sampaikan lewat sosialisasi. jadi yang pertama itu 
kita mengadakan sosialisasi tentang kegiatan PNPM mandiri 
perdesaan yang didalamnya juga termasuk SPP. Kemudian tentang 
kebijakannya apa-apa saja, konsep, prinsip, prosedur, tahapan 
pelaksanaan sampai hasil pelaksanaannya juga. Sebenarnya pesan-
pesan yang disampaikan tersebut sudah ada dalam PTO PNPM 
mandiri perdesaan. Tinggal bagaimana-bagaimananya pihak pengelola 
kegiatan menyempurnakan sesuai dengan kondisi di masing-masing 
wilayah.” 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh masyarakat penerima manfaat yang 
tidak lain adalah salah satu ketua kelompok SPP “Semangka I”, Ibu Ummi 
Dg. Macinnong, yang mengatakan:  
“Memang benar awal mengetahui program ini dari sosialisasi di 
kantor desa bilang ada dana mau keluar. Persyaratannya begini-begini. 
Jadi kita bentuk mi kelompok. Terus Pak Dusun juga yang sampaikan 
ke masyarakatnya.” 
Namun dari wawancara yang dilakukan penulis dengan beberapa 
masyarakat penerima manfaat sebagian besar dari mereka jarang mengikuti 
proses sosialisasi yang dilakukan pihak pengelola kegiatan, kecuali pada saat 
diadakan pencairan dana. Seperti yang diungkapkan Kak Siti Aminah yang 
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juga merupakan salah satu ketua kelompok SPP “Semangka II” yang ada di 
Kelurahan Tomoni, mengatakan:  
“Jarang-jarang iya. Dari ketua-ketua kelompok ji biasanya yang tanya 
ki info-info. Karena dulu saya masih anggota ji. Dan kalau sekarang 
itu jarang-jarang mi juga diadakan sosialisasi kecuali kalau lagi 
pencairan baru ki itu lagi dikumpulkan. Jadi dari ketua kelompok ji itu 
yang biasa saling kasi info atau perwakilan yang hadir.” 
Sama halnya juga dengan Ibu Hasnita (ketua kelompok SPP “Bulan 
II” di Kelurahan Tomoni), yang mengatakan: 
“Kadang-kadang jiki ikut sosialisasi. Karena sibukki juga menjual 
biasanya. Tapi biasa ji juga ikut. Biasa juga bergantian ki perwakilan 
yang hadiri sosialisasi. Tapi kalau misalnya tidak ada yang hadir 
untuk perwakilan perempuan dari Kelurahan Tomoni, Pak Lurah atau 
pegawainya yang sampaikan ki biasanya informasinya atau Pak Abadi 
juga langsung.” 
Pesan yang disampaikan bisa efektif bila pesan itu mampu menarik 
perhatian khalayak atau membangkitkan perhatian khalayak dan juga pesan - 
pesan itu mudah diperoleh/didapatkan oleh khalayak. 
c. Menetapkan Metode 
Efektivitas dari suatu komunikasi selain tergantung dari kemantapan 
isi pesan yang diselaraskan dengan kondisi khalayak dan sebagainya, maka 
juga akan turut dipengaruhi oleh metode-metode penyampaiannya kepada 
sasaran. 
Menetapkan metode menjadi langkah ketiga dalam perumusan strategi 
komunikasi. Menurut Anwar Arifin, ada beberapa metode yang dapat 
digunakan dalam menyampaikan pesan kepada khalayak, yaitu : berdasarkan 
cara pelaksanaanya ada metode pengulangan dan canalizing (mendalam), dan 
berdasarkan isinya ada metode informatif, persuasif, edukatif dan kursif. 
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Dari metode-metode penyampaian tersebut, pihak pengelola kegiatan 
SPP di Kecamatan Tomoni menggunakan metode informatif, persuasif dan 
edukatif. Pak Abadi Adam menjelaskan bahwa: 
“Jadi metode penyampaian pesan yang kita digunakan adalah secara 
langsung (face to face) melalui sosialisasi yag diadakan atau 
silahturahmi secara pribadi. Kemudian dari segi isi pesannya itu lebih 
bersifat informatif  dan edukatif. Dalam bentuk persuasif juga ada tapi 
kalau yang itu lebih sering digunakan pada saat kita mengajak 
masyarakat untuk mengikuti kegiatan ini misalnya kalau kita bertemu 
dipasar, kita ajaklah masayarakat yang dianggap layak mendapatkan 
pinjaman dana untuk ikut berpartisipasi dalam program ini dan kita 
melakukannya itu langsung secara pribadi.” 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Pak Sumianto: 
“Untuk metode penyampaian pesannya sendiri informatif jelas ada, 
kemudian edukatif juga jelas ada karena beberapa kegiatan pelatihan 
kita berikan ke masyarakat-masyarakat, khususnya juga pada 
lembaga-lembaga yang mengelola kegiatan ini bahkan ada juga 
pelatihan untuk kades/BPD tentang cara/sistematika penulisan LPJ.” 
d. Pemilihan Penggunaan Media 
Sebagaimana dalam menyusun pesan dari suatu komunikasi yang 
ingin dilancarkan, kita harus selektif, dalam arti menyesuaikan keadaan dan 
kondisi khalayak. Begitupun dalam pemilihan penggunaan media, media 
harus menyesuaikan dengan target yang ingin dicapai. Baik itu media 
komunikasi satu arah yakni media massa yang meliputi koran, radio, TV, 
booklet, brousur, poster, spanduk dan selebaran ataupun melalui media 
komunikasi dua arah (presentasi, komunikasi antarpribadi, diskusi, 
komunikasi kelompok). 
Dari beberapa jenis media yang ada, pihak pengelola kegiatan dalam 
mengimplementasiakan kegiatan SPP di Kelurahan Tomoni Kecamatan 
Tomoni menggunakan media komunikasi lanngsung (misalnya dalam 
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sosialisasi atau pertemuan, simulasi permainan), media tayang (seperti video 
dan bahan bacaan yang ditampilkan melalui slide power point), dan media 
lini bawah (seperti booklet, brosour, selebaran dan papan informasi).  
Seperti yang diungkapkan Pak Sumianto bahwa: 
“Yang jelasnya selain media tanyang kita juga menggunakan diktat 
seperti booklet, brousur, poster, dan lain sebagainya. Ada juga kita 
berikan simulasi permainan dan yang lebih penting itu kita tidak mau 
yang fokus-fokusnya saja. Jadi media itu dimanfaatkan jauh lebih baik 
biar lebih efektif. Selain itu ada juga kewajiban setiap desa membuat 
papan informasi. Dimana papan informasi ini digunakan untuk 
mengisi kapan jadwal musyawarah diadakan, apa hasilnya, termasuk 
seperti pembangunan-pembangunan fisik waktu masih ada misalnya 
sudah berapa persen pengerjaannya. Jadi hal-hal seperti itu di temple 
dipapan informasi agar semua pihak dan masyarakat bisa melihatnya 
dan setiap desa itu wajib ada karena sudah dianggarkan juga.” 
Selain itu, Pak Abadi Adam juga menambahkan bahwa sosialisasi 
merupakan salah satu media yang paling sering digunakan dalam 
menyampaikan pesan ke masyarakat dengan menampilkan slide powert point 
di dalamnya.  
“Media yang paling sering digunakan untuk menyampaikan pesan 
atau informasi dalam program ini yaitu melalui sosialisasi, rapat atau 
pertemuan kelompok baik itu ditingkat Kecamatan maupun Desa yang 
ditampilkan menggunakan proyektor dan power point. Nah melalui 
itulah kita menyampaikan dan masyarakat juga bisa langsung 
melihatnya. Selain itu kami juga menggunakan media tidak bergerak 
seperti spanduk, brosur, poster. Namun setelah PNPM ini berakhir 
(pasca PNPM) kita sudah tidak menggunakannya lagi. Tapi untuk saat 
ini kita baru  berencana membuat kalender, jadi kita buat rencana 
anggaran operasional ke kecamatan seperti mengadakan sosialisasi ke 
desa-desa, membuat selebaran.” 
e. Peranan Komunikator 
Dalam strategi komunikasi peranan komunikator sangatlah penting. 
Dengan demikian untuk membangkitkan perhatian masyarakat sampai dengan 
ikut berpatisipasi dalam suatu kegiatan agar sesuai dengan tujuan yang 
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dirumuskan, maka ada beberapa faktor penting yang harus dimiliki oleh 
seorang komunikator bila ingin melancarkan komunikasinya, yaitu daya tarik 
dan kreadibilitas yang tentunya diiringi dengan rasa empati ke khalayak 
sasaran. 
Terkait dengan daya tarik dan keadibilitas pada diri komunikator, 
pihak pengelola kegiatan SPP di Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni 
sebelum mengimplementasikan program ini ke masyarakat, terlebih dahulu 
mendapatkan pelatihan (training) terkait penyebaran informasi, prosedur atau 
tahap pelaksanaan kegiatan yang nantinya akan diberikan ke masyarakat.  
Seperti yang diutarakan Bapak Abadi Adam:  
“Semua pelaku-pelaku yang terlibat itu terlebih dahulu mendapatkan 
pelatihan sebelum terjun ke masyarakat. Jadi pelaku-pelaku yang 
terlibat dalam PNPM itu dipilih berdasarkan musyawarah kemudian 
dilantik di kabupaten dan seterusnya dilakukan pelatihan. Terutama 
untuk pembawa materi itu pelatihannya kadang di pusat atau provinsi. 
Kemudian pada saat dilakukan sosialisasi pertama, kita melibatkan 
semua unsur yang ada di wilayah tersebut mulai dari masyarakat luas 
hingga tokoh masyarakat pemuda dan agama juga.” 
Hal lain juga ditambahkan oleh Bapak Sumianto selaku fasilitator 
kecamatan:  
“Benar bahwa sebelum terjun ke masyarakat kita lebih dulu 
mendapatkan pelatihan (training) bersama pelaku-pelaku yang ada di 
daerah lain. Bahkan setelah terjun melaksanakan program ini ke 
masyarakat kita juga masih mendapatkan pelatihan untuk penyegaran 
terkait dengan masalah-masalah yang ada pada saat pelaksanaan 
program berlangsung.” 
Masyarakat pada dasarnya akan tertarik menerima informasi suatu 
program/kegiatan yang datang dari luar dan akan mau berperan serta 
memberikan kontribusinya jika mereka merasakan ada manfaat yang dapat 
diambil. Oleh karena itu, dalam perumusan strategi komunikasi mulai dari 
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pengenalan khalayak, penyusunan pesan, penetapan metode hingga pemilihan 
penggunaan media tidak luput dari peranan seorang komunikator.  
Terkait peranan komunikator dalam implementasi kegiatan SPP yang 
ada di Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni sudah dilakukan dengan baik 
dan sesuai dengan aturan. Hal ini didukung dengan adanya pemberian 
pemahaman dan motivasi mengenai program PNPM-MPd khususnya 
kegiatan SPP ke masyarakat penerima manfaat. Seperti yang diungkapkan 
ketua kelompok SPP Kak Siti Aminah dan Ibu Ummi Dg. Macinnong bahwa: 
“Bagus ji, karena sangat membantu sekali ini program. Kalau dulu itu 
mungkin banyak masalah karena kaget mungkin orang toh ada 
pencairan dana seperti ini. Dulu itukan kita tidak boleh lambat 
membayar kalau misalnya tanggal 7 cair, berarti tanggal 7 bulan 
depan juga harus ki membayar. Mungkin karena banyak yang 
terlambat akhirnya macet mi kelompok. Begitu. Jadi kalau menurut ku 
saya bagus ji ini pelaksanaanya karena selau ji na kasi ki arahan-
arahan. Terus tidak ada ji juga unsur-unsur minta upahnya mereka, 
kaya pembeli tinta misalnya toh kalau pencairan ki. Tidak ada ji yang 
kaya begitu. Na Tanya ji ki yang penting lancar pembayarannya ibu-
ibu.”  
Begitupun yang diungkapkan oleh Kak Roswati: 
“Kalau menurutku pelaksanaanya PNPM dari pemerintah ini sudah 
lumayan bagus mi, buktinya sekarang itu kita sudah terima pinjaman 
sampai 10 juta. Dan katanya, In Sya Allah tahun depan itu bisa mi 
sampai 15 juta pinjamannya.” 
Hal serupa juga diungkapkan oleh dan Ibu Hasnita: 
“Saya rasa sudah bagus mi pelaksanaanya ini dari pemerintah. Kalau 
dulu itu memang agak sedikit kacau karena banyak kelompok yang 
macet. Tapi sekarang itu sudah bagus mi.” 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Mengimplementasikan 
Kegiatan Simpan Pinjam Perempuan (SPP) Pada Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan Di 
Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur 
a. Faktor pendukung  
Kegiatan Simpan Pinjam Perempuan (SPP) merupakan salah 
satu program penanggulangan kemiskinan berbasis pemberdayaan yang 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam hal 
peningkatan kualitas kehidupan. Kesuksesan dalam pelaksanaan program 
ini tidak akan diraih tanpa adanya dukungan-dukungan baik itu dari 
Pemerintah, masyarakat, lingkungan dan berbagai hal yang berkaitan 
dengan program ini.  
Hal ini diungkapkan oleh ketua unit Pengelola kegiatan SPP 
Kecamatan Tomoni, Pak Abadi Adam, faktor yang sangat mendukung 
dalam kegiatan ini adalah adanya dukungan dari semua kalangan 
terutama masyarakat penerima manfaat. 
“Kalau faktor pendukung semua unsur pastinya mendukung 
dengan adanya program/kegiatan seperti ini baik itu dari 
pemerintah, media, apalagi masyarakat yang sangat antusias 
dengan adanya program seperti ini.” 
Hal serupa juga diungkapkan oleh staf Kelurahan Tomoni, pak 
Zulkarnain: 
“Untuk faktor pendukungnya tentu saja dengan adanya program 
semacam ini semua pihak mendukung pelaksanaannya. 
Disamping itu dengan adanya program ini Alhamdulillah untuk 
kelompok-kelompok yang menerima pinjaman sedikit ada 
manfaatnya untuk bisa menambah modal usaha dari mereka.” 
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Fasilitator Kecamatan Tomoni, Pak Sumianto menambahkan, 
selain dukungan dari pemerintah, masyarakat dan lain sebagainya, 
adanya dukungan dari segi financial juga membantu proses pelaksanaan 
kegiatan PNPM-MPd ini. 
“Yang pertama itu ada dari segi financialnya. Jadi dalam 
pelaksanaan kegiatan fasilitator itu ada yang namanya DOK 
(Dana Operasional Kegiatan). Nah DOK ini ada 14 item 
didalamnya, saya juga lupa apa-apa saja isinya yang jelas ada 
misalnya dalam 1 tahun anggaran itu apa saja yang kita lakukan 
dan berapa biayanya. Misalnya kaya pelatihan kades/BPD tadi, 
semua itu ada anggaranya dan lain sebagainya. Hanya saja tiap 
Kecamatan itu bervariasi tidak sama jumlanya tergantung dari 
Kecamatan itu berapa besar tingkat kemiskinannya. Jadi 
semakin besar tingkat kemiskinan di Kecamatan maka dana 
operasional kegiatan juga semakin tinggi.  
Kemudian dukungan lain juga kita punya fasilitator Kabupaten 
dan biasanya itu ada 4. Jadi ada fasilitator pemberdayaan, 
teknik, keuangan dan satunya saya lupa. Ini untuk tingkat 
Kabupaten. Begitu pun ditingkat Kecamatan.  
Kemudian dukungan dari pemerintah setempat seperti Desa, 
Kecamatan, Kabupaten. Dan kalau di Kabupaten Luwu Timur, 
Alhamdulillah yah… sangat kondusif, tidak rewel-rewellah. Jadi 
dukungan seperti itulah yang kita butuhkan dari Desa, 
Kecamatan dan Kabupaten.” 
b. Faktor Penghambat 
Menurut ketua unit pengelola kegiatan (UPK) Kecamatan 
Tomoni, pak Abadi Adam mengatakan, faktor penghambat dalam 
implementasi kegiatan SPP ini ada dari pelaku-pelaku yang terkait 
dengan program dan ada juga dari masyarakat penerima manfaat.  
“Untuk faktor penghambatnya itu: pertama, biasanya 
keterlambatan pencairan dana. Kemudian kedua, pelaporan oleh 
pelaku-pelaku yang terlibat dalam kegiatan ini biasanya 
terlambat, termasuk saya sendiri. Karena laporannya terlalu ribet 
ganti salah ganti salah akhirnya jenuh mengerjakannya dan yang 
paling parah itu pelaporan yang dari desa yang sama sekali 
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mentah dan lemah terhadap pembuatan laporan. Sehingga hal 
inilah yang menghambat pelaporan dari program ini. Nah.. jadi 
kalau pelaporan itu lambat, kita juga lambat ke kabupaten 
kemudian kabupaten lambat sampaikan ke keuangan daerah dan 
ke pusat makanya biasanya lambat pencairan dananya dan 
masyarakat tidak mengerti hal seperti itu. Ketiga, Pelaku-pelaku 
yang ada di kecamatan dan desa itu ada yang aktif dan tidak 
aktif, dan biasanya pada saat diminta tolongi untuk melakukan 
pelaporan itu ahh susahnya bukan main. Kemudian faktor 
penghambat dari masyarakat, dulu biasanya itu lambat 
menyetor, bahkan ada yang bangkrut, ada juga yang melarika 
diri. Karena sekalipun semua asetnya dijual untuk menutupi 
hutang-hutangnya di kegiatan SPP ini (PNPM) dan di lembaga 
keuangan lainnya tidak cukup sehingga salah satu jalan ialah dia 
harus hengkan dari tempat itu sampai dia harus menjual 
rumahnya. Nah..itulah yang menjadi kekurangan dipihak desa 
karena kurangnya melakukan evaluasi kerja di desa terkait 
program ini.” 
Hal lain juga diungkapkan Bapak Sumianto selaku fasilitator 
Kecamatan Tomoni yang berperan untuk memfasilitasi diadakannya 
sosialisasi di setiap desa dan menyampaikan pesan ke masyarakat. 
“Mengenai faktor penghambat kalau dari masyarakat itu sendiri 
misalnya kalau ada kegiatan-kegiatan yang mau diadakan tidak 
tepat waktu karena kondisi waktu dari masyarakat yang tidak 
memungkinkan misalnya petani.  
Kalau hambatan secara umum mungkin kalau kita kadang-kadang 
ada kegiatan lain di luar biasanya lupa menyampaikan. Tapi itu 
bukan semacam teguran juga sih, hanya saja biasanya kalau ada 
kegiatan lain kenapa tidak disampaikan. Begitu. Tapi hal-hal 
seperti ini tidak membuat program tersebut ngadet atau tidak 
terlaksana.” 
Lain lagi halnya dengan pak Zulkarnain, salah satu staf 
Kelurahan Tomoni, faktor penghambat yang dikemukakan lebih kepada 
permasalahan yang pernah terjadi pada kegiatan SPP di Keluahan Tomoni. 
“Faktor penghambatnya kebanyakan dulu dari masyarakat itu 
menganggap bahwa uang yang diberikan itu adalah uang hibah 
(uang dari Negara) sehingga mereka masa bodo padahal uang 
inikan untuk kegiatan dana bergulir tapi masyarakat tidak tahu itu. 
Kemudian masalah lainnya adalah banyak juga ketua-ketua 
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kelompok yang menyalah gunakan uang kelompoknya. Tidak 
hanya pada ketua kelompoknya saja dari anggota kelompokpun 
juga sering ada yang bermasalah misalnya pada saat ditagih orang 
tersebut tidak ada di tempat atau lagi tidak ada uang pada saat itu 
dan akhirnya lama-lama kabur. Tapi untuk saat ini tidak ada lagi 
yang seperti itu” 
4. PEMBAHASAN 
Sekilas Mengenai Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) 
Mandiri Perdesaan Di Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni Kabupaten 
Luwu Timur  
Awal pelaksanaan PNPM Mandiri Perdesaan di Kecamatan Tomoni 
Kelurahan Tomoni pada tahun 2008. PNPM Mandiri Perdesaan ini merupakan 
program lanjutan dari PPK (Program Pengembangan Kecamatan). Ruang lingkup 
dari pelaksanaan PNPM Mandiri Perdesaan ini terdiri dari peningkatan sarana dan 
prasarana (pembangunan infrastruktur), peningkatan kualitas sumber daya 
manusia, dan peningkatan pertumbuhan ekonomi melalui kegiatan dana bergulir 
(UEP dan SPP). 
Dari segi peningkatan sarana dan prasarana atau lebih sering disebut dengan 
pembangunan fisik yang telah dilakukan melalui PNPM Mandiri Perdesaan di 
Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni bisa dilihat dari segi pembuatan jalan 
(pengaspalan), pembangunan poskesdes dan WC, pembuatan drainase, 
pembuatan saluran air dan lain sebagainya. Sedangkan dari segi peningkatan 
kualitas sumber daya manusia yang telah dilakukan melalui PNPM Mandiri 
Perdesaan bisa dilihat dari tenaga guru honorer yang ada di sekolah-sekolah dan 
pengadaan pelatihan kursus menjahit. Namun program peningkatan SDM di 
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Kecamatan Tomoni ini tidak berlangsusng lama seperti kedua program lainnya 
yaitu pembangunan sarana dan prasarana dan kegiatan dana bergulir.  
Untuk pelaksanaan PNPM mandiri perdesaan ini sebenarnya sudah berakhir 
sejak tahun 2014 yang lalu. Namun salah satu asetnya yaitu kegiatan dana bergulir 
masih berjalan atau berlanjut hingga saat ini. Hanya saja terdapat perubahan 
istilah dari dana bergulir menjadi dana amanah pemberdayaan masyarakat 
(DAPM). Berdasarkan surat keputusan Menteri Koodinator Bidang Kesejahteraan 
Rakyat No. B27/MENKO/KESRA/I/2014 tanggal 31 Januari 2014 menyampaikan 
bahwa dalam upaya percepatan penanggulangan kemiskinan berbasis 
pemberdayaan masyarakat, pemerintah telah merumuskan peta jalan PNPM 
mandiri yang mencakup 5 (lima) pilar kebijakan. Salah satu di antara pilar 
dimaksud adalah pilar 3 yaitu penguatan kelembagaan masyarakat, dengan pokok 
perhatian merumuskan kebijakan dan kepastian hukum kelembagaan dana 
bergulir masyarakat. Kepastian badan hukum ini diperlukan untuk menjamin 
keberlanjutan pelayanannya dalam memenuhi kebutuhan dana pinjaman bagi 
warga miskin produktif yaitu dengan: (i) melindungi keberadaan DAPM dan 
asetnya, dan (ii) melindungi pengelolanya dari segi hukum, serta (iii) membuka 
peluang bagi DAPM untuk bekerja sama dengan program pembedayaan 
masyarakat lainnya, termasuk akses kepada sumber-sumber pembiayaan. 
Sehingga berdasarkan surat keputusan tersebut maka pilihan bentuk badan hukum 
DAPM adalah: (1) kopersi, (2) perkumpulan berbadan hukum,  dan (3) perseroan 
terbatas.  
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1. Strategi Komunikasi Dalam Mengimplementasikan Kegiatan Simpan 
Pinjam Perempuan (SPP) Pada Program Nasional Pemberdayaan 
Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan di Kelurahan Tomoni 
Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur 
Komunikasi merupakan bagian terpenting dalam setiap gerak 
kehidupan manusia khususnya bagi organisasi atau institusi yang mempunyai 
program-program untuk memajukan organisasi atau institusi itu sendiri demi 
kepentingan masyarakat umum. Komunikasi juga telah menjadi bagian 
strategis yang perlu dicantumkan dalam setiap perencanaan program 
pemerintah yang bersifat partisipatif. Ketidakpercayaan, penolakan, dan 
kebuntuan relasi antara pemerintah dengan masyarakat dalam 
memperbincangkan program peningkatan kesejahteraan masyarakat dapat 
difasilitasi dengan keberadaan komunikasi sebagai aktivitas yang 
menjembatani interaksi di antara keduanya. 
Berbicara mengenai komunikasi di sebuah lingkup  organisasi atau 
instansi tentu saja tidak lengkap jika tidak membahas mengenai strategi 
komunikasi. Strategi komunikasi pada dasarnya bisa diaplikasikan untuk 
banyak hal, bukan hanya untuk komunikasi itu sendiri, tapi juga bisa 
digunakan oleh lembaga-lembaga yang berusaha mendapatkan dukungan dari 
masyarakat, misalnya pada program nasional pemberdayaan masyarakat 
(PNPM). 
Strategi komunikasi merupakan suatu rancangan akan tujuan 
komunikasi yang dirumuskan untuk memberikan pengetahuan dan 
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pemahaman kepada khalayak sehingga khalayak dapat terpengaruh dan 
mengubah tingkah lakunya. Strategi Komunikasi dapat dijadikan sebagai 
sebuah pendekatan secara keseluruhan yang diterapkan pada awal proses 
pengimplementasian sebuah program kepada berbagai khalayak sasaran 
terkait. Strategi komunikasi ini juga dapat disebut sebagai “guiding 
principle” atau prinsip-prinsip pemandu yang dijadikan pedoman oleh 
pelaksana program dan para pemangku kepentingan lainnya dalam mencapai 
tujuan dari program yang dijalankan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan selama kurang lebih tiga 
bulan, penulis berhasil mengumpulkan data melalui observasi dan wawancara 
mengenai strategi komunikasi dalam mengimplementasikan kegiatan simpan 
pinjam perempuan (SPP) pada PNPM mandiri perdesaan di Kel. Tomoni, 
Kec. Tomoni, Kab. Luwu timur. Dari data tersebut, penulis akhirnya 
mendiskripsikannya dalam hasil penelitian dan selanjutnya akan dibahas di 
bawah ini. 
Pada bab sebelumnya (BAB II) telah dijelaskan bahwa strategi pada 
dasarnya adalah panduan dari perencanaan komunikasi (communication  
planning) dan manajemen komunikasi (communication management) untuk 
mencapai suatu tujuan. Namun, untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak 
berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, tetapi harus 
menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya secara taktis harus dilakukan, 
dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) dapat  berbeda sewaktu-waktu 
bergantung dari situasi dan kondisi. Demikian pula strategi komunikasi, 
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keberhasilan kegiatan komunikasi secara efektif banyak ditentukan oleh 
penentuan strategi komunikasi. Di lain pihak jika tidak ada strategi 
komunikasi yang baik efek dari proses komunikasi bukan tidak mungkin akan 
menimbulkan  pengaruh negatif. Sedangkan untuk menilai proses komunikasi 
dapat  ditelaah dengan menggunakan elemen-elemen komunikasi yang terdiri 
dari komunikator, pesan, saluran, komunikan, dan efek.   
Untuk membahas bagaimana strategi komunikasi pihak pengelola 
kegiatan SPP pada PNPM Mandiri Perdesaan di Kelurahan Tomoni 
Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur maka penulis menggunakan 
teori atau pendekatan yang disebut A-A procedure atau from attention to 
action procedure. A-A procedure merupakan penyederhanaan dari suatu 
proses yang disingkat AIDDA. Konsep AIDDA ini adalah proses psikologis 
dari diri khalayak. Berdasarkan konsep AIDDA agar khalayak melakukan 
action, maka  pertama-tama mereka harus dibangkitkan perhatiannya 
(attention) sebagai awal suksesnya komunikasi. Apabila perhatian 
komunikasi telah terbangkitkan, hendaknya disusul dengan upaya 
menumbuhkan minat (interest), yang merupakan derajat yang lebih tinggi 
dari perhatian. Minat adalah kelanjutan dari perhatian yang merupakan titik 
tolak bagi timbulnya hasrat (desire) untuk melakukan suatu kegiatan yang 
diharapkan komunikator. Hanya ada hasrat saja pada diri komunikan,  bagi 
komunikator belum berarti apa-apa, sebab harus dilanjutkan dengan 
datangnya keputusan (decision), yakni keputusan untuk melakukan tindakan 
(action) sebagaimana diharapkan komunikator.  
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Penulis menggunakan teori AIDDA ini untuk memahami situasi dan 
kondisi dalam penelitian. Kemudian penulis menghubungkannya dengan 
menggunakan konsep atau perumusan strategi komunikasi yang terdiri dari 
pengenalan khalayak, penyusunan pesan, penetapan metode, pemilihan 
penggunaan media dan peranan komunikator. Dengan demikian, untuk 
membangkitkan perhatian  khalayak/masyarakat sampai dengan tahap 
melakukan action dalam hal ini ikut berpartisipasi dalam kegiatan maka 
dibutuhkan suatu strategi komunikasi. Strategi komunikasi yang dilakukan 
unit pengelola kegiatan dan pihak-pihak yang terkait dalam 
mengimplementasikan kegiatan SPP di Kelurahan Tomoni Kecamatan 
Tomoni Kabupaten Luwu Timur, dilaksanakan dengan cara: 
a. Mengenal Khalayak 
Memahami khalayak/masyarakat, terutama yang akan menjadi 
target sasaran program komunikasi merupakan hal yang sangat penting, 
sebab semua aktivitas komunikasi diarahkan kepada mereka. Merekalah 
yang menetukan berhasil atau tidaknya suatu program, sebab 
bagaimanapun besarnya biaya, waktu dan tenaga yang dikeluarkan untuk 
memengaruhi mereka namun jika mereka tidak tertarik pada program yang 
ditawarkan, maka kegiatan komunikasi yang dilakukanan akan sia-sia. 
Pengenalan mengenai khalayak dapat dilakukan melalui observasi, 
penjajakan, pendugaan yang berdasarkan pengalaman serta pemahaman 
dari komunikator agar khalayak yang menjadi sasaran dari program yang 
dijalankan sesuai. Pada tahap pengenalan khalayak ini, pihak pengelola 
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kegiatan SPP di Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu 
Timur berusaha mengenal khalayak baik itu dari calon penerima manfaat 
ataupun penerima manfaat dengan melihat dari segi latar belakang budaya, 
pendidikan, kondisi ekonomi, dan kondisi sosial budaya masyarakat 
setempat. 
Dalam penyusunan strategi komunikasi unit pengelola kegiatan 
beserta pihak-pihak yang terkait mengenai kegiatan simpan pinjam 
perempuan (SPP) di Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni Kabupaten 
Luwu Timur, yang menjadi sasaran khalayaknya adalah semua masyarakat 
yang termasuk dalam kategori kelas menengah ke bawah. Khalayak 
tersebut adalah masyarakat miskin yang membutuhkan bantuan modal dan 
ingin berusaha untuk mengembangkan usahanya.  
Agar khalayak yang dituju dari program ini tepat sasaran maka 
pihak pengelola kegiatan SPP di Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni 
Kabupaten Luwu Timur melakukan pengkategorian khalayak atau 
melakukan verifikasi sebelumnya. Bagi masyarakat yang ingin menerima 
pinjaman dana melalui kegiatan SPP diharuskan untuk membentuk sebuah 
kelompok yang terdiri dari 5 sampai 10 orang. Kemudian kelompok 
tersebut membuat dan mengajukan proposal sebagai persyaratan ke pihak 
pengelola kegiatan untuk dilakukan verifikasi sebelum menerima pinjaman 
dari kegiatan SPP ini. Verifikasi yang dilakukan kepada kelompok dan 
masing-masing anggota kelompok mempunyai penilaian tersendiri yang 
terdiri dari beberapa aspek, yaitu; identitas kelompok SPP, informasi 
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bidang organisasi, informasi bidang administrasi, informasi bidang 
permodalan, informasi bidang usaha produktif anggota, informasi bidang 
manfaat sosial, informasi pinjaman yang lalu, dan kategori 
anggota/penerima manfaat dalam peta sosial. (contoh format lembar 
verifikasi kelompok SPP dapat dilihat pada lampiran)    
Dari hasil penelitian yang diperoleh penulis mengenai pengenalan 
khalayak ini, ternyata tidak semua masyarakat miskin (kelas menengah ke 
bawah) yang ada di Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni  mendapatkan 
pinjaman dana dari kegiatan SPP ini. Hanya masyarakat yang ingin dan 
mengajukan permohonan yang bisa mendapatkan bantuan pinjaman dari 
kegiatan SPP ini. Begitupun dengan berbagai jenis usaha yang ada di 
lingkup masyarakat, tidak semua jenis usaha milik masyarakat dapat 
diberikan pinjaman dana sebagai bantuan modal untuk mengembangkan 
usahanya. Sebab dalam buku petunjuk teknis operasional (PTO) PNPM 
Mandiri Perdesaan terdapat jenis kegiatan/usaha yang tidak boleh didanai 
melalui PNPM Mandiri Perdesaan, ada yang namanya negative list 
misalya: pembelian chainsaw, senjata, bahan peledak, asbes dan bahan-
bahan lain yang merusak lingkungan seperti pestisida, herbisida, obat-obat 
terlarang dan lain-lain sebagainya.  
Pada dasarnya pelaksanaan atau implementasi yang dilakukan oleh 
pihak pengelola kegitan SPP di Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni 
dalam mengenal khalayak/masyarakat yang dituju dalam program ini 
sudah dikatakan tepat sasaran, karena dalam mengimplementasikannya 
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sudah mengikuti tata cara atau prosedur yang ada dalam petunjuk teknis 
operasional PNPM Mandiri Perdesaan. Hanya saja karena masih adanya 
unsur ketidakenakan dan rasa kasihan serta masih kuatnya budaya saling 
menghormati antara pemerintah setempat dengan masyarakat yang ingin 
mengajukan permohonan pinjaman di kegiatan SPP sehingga dari pihak 
pemerintah sendiri mau tidak mau menyetujui permohonan yang diajukan 
masyarakat tersebut.  
Oleh karena itu, untuk lebih melancarkan jalanya proses 
pengimplementasian kegiatan SPP ini dengan mengurangi permasalahan 
yang ada maka untuk pihak pengelola kegiatan SPP di Kelurahan Tomoni 
Kecamatan Tomoni agar lebih meningkatkan lagi ketegasannya dalam 
memilih khalayak dengan tidak melibatkan unsur-unsur tertentu. Selain itu 
pengawasan, pemantauan, dan pengontrolan yang lebih juga perlu 
ditingkatkan kepada masyarakat yang sudah menerima pinjaman dana 
melalui kegiatan SPP agar ke depannya tidak lagi terjadi penyelewengan.   
b. Menyusun Pesan  
Pesan mempunyai kedudukan sentral yang tidak boleh terabaikan 
dalam mencapai efektivitas komunikasi. Pesan akan sangat bergantung 
dengan program yang akan disampaikan. Suatu pesan dapat menarik 
perhatian jika pesan yang disampaikan itu menyangkut kebutuhan dan 
kepentingan serta memberikan manfaat bagi khalayak yang 
mendengarnya.  
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Berdasarkan hasil penelitian, ada dua jenis penyusunan pesan yang 
dilakukan pihak pengelola kegiatan SPP di Kelurahan Tomoni Kecamatan 
Tomoni yakni pesan verbal dan non verbal. Pesan verbal disampaikan 
melalui lisan dan tulisan. Sementara pesan non verbal adalah pesan yang 
disampaikan melalui mimik, gesture, gambar, intonasi suara. Pesan verbal 
dan non verbal ini dapat dilihat dari aktivitas sosialisasi yang dilakukan 
oleh pihak pengelola kegiatan sebagai penyebaran informasi ke 
masyarakat.  
Pesan selalu menyesuaikan dengan khalayak, baik itu dari segi 
materi maupun media yang digunakan termasuk bahasa. Untuk 
penyusunan materi pesan yang disajikan oleh pihak pengelola kegiatan 
SPP di Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni disusun berdasarkan pada 
petunjuk teknis operasional (PTO) PNPM mandiri perdesaan yang sudah 
ada. Mulai dari landasan hukum, kebijakan, konsep, prosedur, tahap 
pelaksanaan, syarat-syarat mendaftar, pembentukan kelompok, iuran, dan 
lain sebagainya sehingga hasil yang diharapkan dari pesan tersebut ialah 
terbentuknya sebuah  pemahaman, kepedulian, dukungan dan keterlibatan 
dalam program PNPM Mandiri ini khususnya pada kegiatan SPP. Selain 
itu pesan motivatif juga diberikan ke masyarakat penerima manfaat untuk 
mendorong dan menggugah kesadaran bahwa masyarakat harus mandiri 
dan memiliki tanggungjawab memperbaiki kualitas hidupnya. 
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Pada dasarnya penyusunan pesan yang dilakukan pihak pengelola 
kegiatan SPP di Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni sudah dikatakan 
tepat karena sekali lagi sudah mengikuti prosedur atau tata cara 
pelaksanaan serta aturan-aturan dari PTO PNPM mandiri perdesaan. 
Namun masih kurangnya partisipasi masyarakat untuk hadir pada saat 
sosialisasi diadakan dan tidak intensnya pertemuan untuk tiap-tiap 
kelompok diadakan sehingga masih ada masyarakat yang belum paham 
sepenuhnya mengenai pesan yang disampaikan dalam program/kegiatan 
yang dijalankan. Akibatnya banyak masyarakat yang salah persepsi 
terhadap pinjaman dana yang diberikan melalui kegiatan SPP ini. Mereka 
menganggap bahwa dana yang diberikan tersebut merupakan dana hibah 
dari pemerintah. Dengan persepsi seperti itu timbullah berbagai 
permasalahan yang ada dalam kelompok SPP seperti masalah 
penunggakan. 
Oleh karena itu, dibutuhkan penyajian isi pesan yang bersifat Both 
side issue (kedua belah pihak). Artinya pesan yang disajikan tidak hanya 
positif saja namun negatifnya juga. Misalnya pihak pengelola kegiatan 
SPP baik itu ditingkat Kecamatan maupun ditingkat Kelurahan Tomoni 
tidak hanya memberitahukan aturan-atruran atau tata cara pelaksanaan 
kegiatan SPP saja tapi perlu juga memberitahukan dan menerapkan  
sanksi-sanki yang diterima masyarakat penerima manfaat jika tidak 
mengadakan pertemuan kelompok atau tidak mengikuti setiap sosialisai 
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yang diadakan oleh pihak pengelola kegiatan. Dengan begitu, masyarakat 
tentunya bisa ikut lebih berpartisipasi dalam pelaksnaan kegiatan SPP ini.  
c. Menetapkan Metode 
Metode penyampaian pesan menjadi aspek yang tak kalah 
pentingnya dalam strategi komunikasi. Bagaimanapun menariknya materi 
sebuah pesan namun jika metode penyampaian pesannya tidak tepat maka 
pesan tersebut tidak akan sampai pada khalayak sesuai dengan tujuan 
dilaksanakannya aktivitas komunikasi. Berdasarkan hasil penelitian, unit 
pengelola kegiatan berserta pihak-pihak yang terkait dalam implementasi 
kegiatan SPP di Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni menggunakan 
metode penyampaian pesan secara informatif, edukatif, dan persuasif. 
Metode informatif dilakukan sebagai penyebaran/penyampaian informasi 
kepada seluruh khalayak sasaran melalui forum sosialisasi dan beberapa 
saluran komunikasi. Tujuan metode ini adalah untuk membangun 
pemahaman kepada khalayak sasaran sehingga mereka memiliki kesadaran 
dan pengetahuan yang cukup untuk berpartisipasi secara aktif dalam 
pelaksanaan program. 
Sementara untuk metode edukatif dilakukan sebagai proses 
pembelajaran dalam pelaksanaan program seperti belajar merancang 
program, menyusun proposal hingga membuat laporan kegiatan. Tujuan 
metode ini adalah untuk membangun rasa percaya diri (self confident), rasa 
mampu diri (self efficacy), dan kesadaran kerjasama sehingga masyarakat 
termotivasi untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan program/kegiatan. 
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Metode edukatif ini juga diberikan langsung dalam bentuk sosialisasi atau 
pertemuan kelompok. Sedangkan untuk metode persuasif dilakukan untuk 
membangun keberpihakan, dukungan dan ketertarikan khalayak sasaran 
terhadap kegiatan SPP ini. Metode ini dilakukan dengan cara mengajak 
secara langsung masyarakat yang dianggap layak menerima pinjaman 
melalui kegiatan SPP.  
Secara umum, dengan menggunakan metode penyampaian pesan 
informatif, edukatif, dan persuasif tentu saja sudah dapat melancarkan 
proses pengimplementasian dari kegiatan yang dijalankan. Namun 
alangkah baiknya jika metode redudancy (pengulangan) juga bisa lebih 
sering digunakan dalam penyampaian pesan ke masyarakat  agar pesan-
pesan penting yang disampaikan secara berulang bisa lebih mudah diingat 
dan tentunya komunikator bisa dengan mudah mendapatkan perhatian dari 
khalayak.  
d. Pemilihan Penggunaan Media 
Seperti halnya menyusun pesan yang harus menyesuaikan dengan 
khalayak maka media komunikasi dalam rangka mengimplementasikan 
suatu program/kegiatan juga harus menyesuaikan dengan khalayak. 
Memilih saluran atau media komunikasi haruslah mempertimbangkan 
karakteristik dan tujuan dari isi pesan yang ingin disampaikan, serta jenis 
media yang dimiliki oleh khalayak.  
Untuk menjangkau penyebarluasan informasi mengenai kegiatan 
SPP ke khalayak sasaran maka unit pengelola kegiatan dan pihak-pihak 
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yang terkait dengan kegiatan SPP di Kelurahan Tomoni Kecamatan 
Tomoni memilih beberapa media komunikasi, diantaranya: media 
antarpribadi atau komunikasi langsung (personal). Media ini biasanya 
lebih sering digunakan melalui sosialisasi, rapat atau pertemuan, simulasi 
permainan atau bahkan melalui telepon sebagai media pengaduan masalah 
dan mengetahui informasi. Kemudian media tayang (visual). Dalam 
penyebarluasan informasi melalui kegiatan sosialisasi, pihak pengelola 
kegiatan biasanya menggunakan gambar, video atau bahan bacaan yang 
ditampilkan melalui slide power point dengan memakai proyektor. Selain 
menggunakan komunikasi langusng dan media tayang dalam 
menyebarluaskan informasi, pihak pengelola kegiatan SPP juga 
menggunakan media lini bawah seperti booklet, poster, spanduk, 
selebaran, dan papan informasi.  
Pemilihan media harus disesuaikan dengan tujuan yang ingin 
dicapai, karena setiap media komunikasi tentunya memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Terlebih lagi jika implementasi suatu program/kegiatan 
berada di lingkup perdesaan, maka pemilihan media harus kita sesuaikan 
dengan kondisi dan situasi masyarakat/khalayaknya. Sama halnya yang 
dilakukan oleh pihak pengelola kegiatan SPP di Kelurahan Tomoni 
Kecamatan Tomoni pemilihan media yang digunakan sudah sesuai dengan 
kondisi khalayak yang ada. Dimana media yang paling dominan digunakan 
ialah melalui forum sosalisasi dengan menggunakan komunikasi langsung 
ke masyarakat. 
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e. Peranan Komunikator 
Dalam penelitian ini, teori AIDDA digunakan untuk melihat peran 
komunikator sebagai penyampai pesan yang berperan penting. Strategi 
komunikasi yang dilakukan harus luwes sehingga komunikator sebagai 
pelaksana dapat segera mengadakan perubahan apabila ada suatu faktor 
yang mempengaruhi. Oleh karena itu, ada fakor penting pada diri 
komunikator bila ia ingin melancarkan komunikasi, yaitu daya tarik 
(source attractiveness) dan kreadibilitas sumber (source credibility) yang 
tentunya diiringi dengan rasa empati ke khalayak sasaran. Agar pesan 
benar-benar dapat diterima oleh khalayak sasaran, maka unit pengelola 
kegiatan dan pihak-pihak yang terkait dalam kegiatan SPP harus memiliki 
kredibilitas dan daya tarik.  
Dalam membangun kredibilitas dan daya tarik di mata khalayak 
sasaran, pengelola kegiatan SPP langsung terjun sendiri bertindak sebagai 
komunikator, dalam hal ini pemerintah setempat yang ada di tingkat 
Kecamatan Tomoni maupun di tingkat Kelurahan Tomoni. Para pelaku 
yang telibat dalam pengelolahan kegiatan SPP sebelum 
mengimplementasikannya ke masyarakat luas dan penerima manfaat 
mereka telebih dahulu mendapatkan pelatihan (training) sebagai 
pembekalan untuk melakukan penyebaran informasi dan tata cara 
pelaksanaan. Selain itu untuk membangun kreadibilitas dan daya tarik, 
pengelola kegiatan SPP juga menggandeng pihak pemerintah dari 
kabupaten sebagai tempat untuk melakukan konsultasi terkait tata cara 
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pelaksanaan dan penyebaran informasi dalam kegiatan SPP. Kemudian 
pada saat mengadakan sosialisasi atau rapat/pertemuan pihak pengelola 
kegiatan juga melibatkan tokoh-tokoh masyarakat dan agama.  
Disisi lain untuk mengetahui bagaimana peranan komunikator 
selama proses pengimplementasian program/kegiatan, maka yang tepat 
untuk ditanyakan mengenai hal ini ialah mereka yang melihat, menilai dan 
merasakan yaitu masyarakat penerima manfaat kegiatan SPP. Berdasarkan 
hasil penelitian, peranan komunikator dalam mengimplementasikan 
kegiatan SPP di Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni di mata 
masyarakat penerima manfaat dinilai cukup bagus, dengan diberikannya 
arahan-arahan dan motivasi sebagai dorongan untuk peningkatan kualitas 
hidup mereka.  
Dalam strategi komunikasi peranan komunikator sangatlah penting, 
strategi komunikasi harus berimbang sedemikian rupa sehingga 
komunikator sebagai pelaksana dapat segera mengadakan perubahan 
apabila ada suatu faktor yang mempengaruhi. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Mengimplementasikan 
Kegiatan Simpan Pinjam Perempuan (SPP) Pada Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan Di 
Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur 
a.  Faktor pendukung 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada informan yang 
memenuhi kriteria maka ditemukanlah faktor-faktor yang mendukung 
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dalam mengimplementasikan kegiatan SPP di Kelurahan Tomoni 
Kecamatan Tomoni, diantaranya; dukungan dari pemerintah. Karena 
program PNPM-MPd ini yang didalamnya termasuk kegiatan SPP 
merupakan amanat dari UU dan kebijakan dari negara maka faktor 
pendukung yang paling pertama ialah adanya dukungan dari pemerintah 
baik itu dari pusat, kabupaten, kecamatan, maupun desa/kelurahan. 
Selain itu, dukungan dari segi financial. Dalam pelaksanaan sebuah 
program/kegiatan tentunya tidak lepas dari persoalan biaya. Adanya 
dukungan dari segi financial ini membuat implementasi kegiatan SPP ini 
seperti pengadaan sosialisasi atau pelatihan-pelatihan dan lain sebagainya 
mudah dilaksanakan.  
Dan dukungan yang tidak kalah pentingnya ialah dukungan dari 
masyarakat. Adanya dukungan serta antusiasme dari masyarakat terutama 
pada masyarakat penerima manfaat kegiatan SPP tentu akan melancarkan 
suksesnya sebuah program/kegiatan yang dijalankan.   
Adanya dukungan dari berbagai pihak tentunya dapat melancarkan 
proses pelaksanaan suatu program atau kegiatan. Namun untuk lebih 
mengembangkan program tersebut pihak pengelola juga harus lebih giat 
untuk mencari dukungan lain yang tentunya bisa lebih menambah 
lancarnya proses pelaksanaan program. Seperti halnya pada kegiatan SPP 
ini, alangkah baiknya jika pihak pengelola kegiatan bisa mencari tambahan 
dukungan dengan mencoba bekerja sama ke berbagai pihak misalnya 
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pengusaha yang memiliki badan usaha atau dinas pemerintah setempat 
yang dianggap bisa lebih mendukung proses pelaksanaan program.   
b. Faktor Penghambat    
Jika ada faktor pendukung tentunya juga tidak lepas dari faktor 
penghambat. Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa faktor 
penghambat dalam mengimplementasikan kegiatan SPP di Kelurahan 
Tomoni Kecamatan Tomoni, diantaranya: 
1. Terlambatnya pencairan dana. Hal ini di sebebkan laporan akir dari 
para pelaku yang terlibat dalam kegiatan SPP baik itu ditingkat 
Kecamatan maupun ditingkat Desa/Kelurahan mengalami 
keterlambatan dalam peyetoran ditingkat Kabupaten sehingga 
proses pencairan dana dari kegiatan SPP ini juga ikut terlambat.  
2. Pelaku-pelaku yang terkait dalam kegiatan SPP baik itu ditingkat 
Kecamatan maupun Desa/Kelurahan ada yang aktif dan tidak aktif. 
Hal tersebut terjadi karena tidak adanya jasa atau upah tambahan 
yang terima sebagai imbalan dalam membatu proses implementasi 
kegiatan SPP ini sehingga para pelaku tersebut juga merasa acuh 
tak acuh terhadap kegiatan ini. Tidak adanya upah tambahan yang 
diterima oleh para pelaku dalam kegiatan SPP ini khususnya 
ditingkat Kelurahan karena memang tidak disediakan atau tidak 
tertulis dalam PTO dan anggaran dana operasional dalam kegiatan 
SPP ini.  
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3. Susahnya mengatur waktu atau jadwal untuk mengadakan kegiatan. 
Hal tersebut dikarenakan situasi dan kondisi masyarakat yang 
terkadang tidak mendukung yang disebabkan oleh pekerjaan 
mereka.    
4. Masyarakat penerima manfaat terkadang lambat menyetor 
pembayaran. Selain itu, terkait dengan permasalah penunggakan 
pada kelompok SPP karena masih kurangnya pemahaman 
masyarakat terhadap pelaksanaan program PNPM-MPd. Kemudian 
adanya penyalahgunaan dana yang biasanya terjadi pada kelompok 
SPP baik itu dari ketua maupun anggota kelompok.  
Pada dasarnya setiap program/kegiatan tentu memiliki faktor 
pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya, baik yang berasal dari 
dalam organisasi (internal) maupun yang berasal dari luar organisasi 
(eksternal). Namun untuk menambah dukungan serta mengurangi 
hambatan yang ada tentunya dibutuhkan partisipasi dan kerjasama oleh 
semua pihak agar proses pengimplementasian suatu program/kegiatan 
dapat terkoodinasi dengan baik. Hal ini pula yang tentunya harus 
diperhatikan dan dilakukan oleh para pelaku yang terlibat dalam kegiatan 
SPP di Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni dengan masyarakat 
penerima manfaat. Adanya partisipasi dan kerjasama yang terjalin dengan 
baik tentunya akan membuat faktor pengahambat yang dihadapi dalam 
proses pengimplementasiaan kegiatan SPP ini dapat berkurang.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis akhirnya menarik 
kesimpulan dari penelitian mengenai Strategi Komunikasi Dalam 
Mengimplementasikan Kegiatan SPP Pada PNPM Mandiri Perdesaan di 
Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur, sebagai berikut:  
1. Terkait dengan rumusan masalah pertama, hasil penelitian menunjukkan 
strategi komunikasi yang diterapkan pihak pengelola kegiatan di 
Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni dalam pengimplementasian 
kegiatan SPP berkaitan dengan persoalan pengenalan khalayak; 
penyususnan pesan; penetapan metode penyampaian pesan; pemilihan 
media; dan peranan komunikator. Terkait dengan pengenalan khalayak, 
yang menjadi sasaran dari kegiatan SPP ini ialah masyarakat yang masuk 
dalam kategori kelas menengah ke bawah. Mengenai penyusunan pesan 
dilakukan berdasarkan petunjuk teknis operasional (PTO) PNPM Mandiri 
perdesaan yang dilaksanakan melalui sosialisasi sebagai penyebaran 
informasi, rapat atau pertemuan, musyawarah dan pelatihan. Menyangkut 
dengan metode penyampaian pesan, pengelola kegiatan SPP di kelurahan 
Tomoni Kecamatan Tomoni mererapkan metode informatif, edukatif, dan 
persuasif. Sedangkan untuk pemilihan media yang digunakan dalam 
mengimplementasikan kegiatan SPP ini melalui media komunikasi secara 
langsung atau antarpribadi (personal), media tayang/visual (slide power 
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point, video, gambar) dan media lini bawah seperti booklet, poster, 
selebaran, dan papan informasi. Sementara terkait dengan peranan 
komunikator dapat dilihat dengan adanya pemberian arahan dan motivasi 
kepada masyarakat peneima manfaat. Selain itu, terkait dengan 
permasalahan mengenai banyaknya penunggakan pada kelompok SPP di 
Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur 
disebabkan beberapa hal yaitu banyaknya lembaga keuangan yang ada di 
Kecamatan Tomoni, kurangnya controlling dari pemerintah setempat, 
antara pihak pemerintah setempat dan masyarakat masih terdapatnya unsur 
rasa ketidakenakan dan rasa kasihan serta masih kuatnya budaya saling 
menghormati, kurangnya partisipasi masyarakat dalam mengikuti 
sosialisasi dan tidak intensnya pertemuan kelompok diadakan.  
2. Terkait dengan rumusan masalah kedua, ada beberapa faktor yang menjadi 
pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan kegiatan SPP di 
Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu Timur. Faktor 
pendukung tidak lain berasal dari pemerintah (pusat, kabupaten, 
kecamatan, desa/kelurahan), financial dan antusias masyarakat itu sendiri. 
Sementara untuk faktor penghambatnya ada juga dari pihak pemeritah 
dalam hal ini pihak pengelola serta pelaku-pelaku yang terlibat dalam 
kegiatan SPP dan juga dari masyarakat seperti; keterlambatan pembuatan 
laporan dan ketidakaktifan dari pelaku-pelaku yang terkait dalam kegiatan 
SPP, serta susahnya penjadwalan kegiatan untuk masyarakat.  
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B. SARAN  
Adapun saran-saran yang dikemukakan penulis, sebagai berikut:  
1. Penulis menyarankan agar pihak pengelola dan pelaku-pelaku yang terlibat 
(pemerintah setempat) lebih rutin lagi mengadakan kegiatan atau 
sosialisasi (minimal sebulan sekali) tekait dengan kegiatan SPP sehingga 
masyarakat bisa mengetahui lebih banyak informasi dan tentunya tidak 
akan ketinggalan informasi dan juga masyarakat bisa lebih berpartisipasi 
lagi dalam pelaksanaannya. Disamping itu, pihak pemerintah pun dapat 
dengan mudah melakukan controling pada kelompok SPP.   
2. Kemudian disarankan agar strategi komunikasi dapat terus diperbaharui 
agar masyarakat tidak jenuh, dan masalah pendanaan bukan dijadikan 
alasan utama dalam proses penyampaian pesan atau informasi kepada 
masyarakat. 
3. Bagi pemerintahan desa/kelurahan, agar dapat meningkatkan kerjasama 
atau menjalin komunikasi yang baik dengan pengelola kegiatan SPP 
PNPM Mandiri di tingkat kecamatan agar tidak menemukan hambatan 
dalam menjalankan pelaksanaannya. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Identitas Informan 
1. Nama  : 
2. Jenis kelamin :  
3. Umur  : 
4. Pendidikan  : 
5. Pekerjaan  : 
B. Daftar Pertanyaan Terkait Strategi Komunikasi  
 Pertanyaan untuk Ketua Unit Pengelola Kegiatan (UPK) Simpan 
Pinjam Perempuan (SPP)  
1. Sejak kapan kegiatan SPP ini berjalan di Kecamatan Tomoni? 
2. Ada berapa kelompok yang mengikuti kegiatan SPP ini, khususnya di 
Kelurahan Tomoni? 
3. Siapa sajakah yang menjadi khalayak atau target sasaran dalam kegiatan 
SPP ini? 
4. Bagaimana cara anda mengenal khalayak dalam kegiatan SPP? 
5. Sebagai pihak pengelola, bagaimana awalnya masyarakat bisa 
mengetahui bahwa program/kegiatan SPP ini ada? 
6. Apa sajakah pesan-pesan yang disampaikan ke masyarakat? bagaimana 
cara menyusun pesannya? 
7. Bagaimana metode penyampaian pesan yang digunakan ke masyarakat 
agar mudah dipahami? 
8. Terkait pemilihan media, jenis media apa sajakah yang digunakan dalam 
menyampaikan pesan ke masyarakat? 
9. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 
mengimplementasikan kegiatan SPP ini ke masyarakat? 
10. Bagaimanakah kejelasan status dari kegiatan SPP ini sejak berakhirnya 
PNPM mandiri perdesaan? 
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 Pertanyaan untuk ketua tim verifikasi PNPM mandiri perdesaan 
Kecamatan Tomoni 
1. Apa sajakah tugas atau peran dari tim verifikasi ini terkait dengan 
kegiatan SPP? 
2. Bagaimana tim verifikasi mengenal khalayak/memetakan khalayak 
yang berhak menerima manfaat? 
3. Apa yang menjadi penilaian utama untuk kelompok yang berhak 
menerima manfaat dalam kegiatan SPP? 
 Pertanyaan Untuk Fasilitator PNPM Mandiri Perdesaan Kecamatan 
Tomoni 
1. Sejak kapan  menjabat sebagai seorang fasilitator kecamatan? 
2. Bagaimana cara kerja seorang fasilitator kecamatan di lingkup 
masyarakat? apa saja tugas atau perannya? 
3. Jenis pesan apa sajakah yang disampaikan ke masyarakat? 
4. Bagaimana anda menghadapi masyarakat dalam memberikan 
pemahaman? (terkait dengan pesan yang disampaikan) 
5. Adakah kendala-kendala yang dihadapi pada saat memberikan 
pemahaman (terkai pesan) ke masyarakat? 
6. Bagaimana metode penyampaian pesan yang digunakan ke masyarakat 
agar mudah dipahami? 
7. Terkait pemilihan media, jenis media apa sajakah yang digunakan 
dalam menyampaikan pesan ke masyarakat? 
8. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 
mengimplementasikan program/kegiatan ini ke masyarakat? 
 Pertanyaan untuk Staf Kelurahan Tomoni 
1. Sejak kapan PNPM madiri perdesaan dijalankan di Kelurahan Tomoni, 
khususnya pada kegiatan SPP? 
2. Apakah semua masyarakat miskin yang ada di Kelurahan Tomoni ikut 
dalam kegiatan SPP? Bagaimana pikak kelurahan 
mengenal/memetakan khalayak yang berhak menerima manfaat? 
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3. Terkait dengan pesan mengenai kegiatan SPP, bagaimana pihak 
kelurahan menyusun pesan dan memberikan pemahaman ke 
masyarakat? jenis pesan apa saya yang disampaikan? 
4. Bagaimana metode penyampaian pesan yang digunakan ke masyarakat 
agar mudah dipahami? 
5. Jenis media apa saja yang digunakan selama proses 
pengimplmentasian kegiatan SPP ini ke masyarakat? 
6. Apa saja peran atau tugas dari pihak desa/kelurahan dalam 
implementasi kegiatan SPP? 
7. Selama proses pengimplementasian kegiatan SPP ke masyarakat, apa 
saja yang menjadi fakto pendukung dan penghambatnya? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk masyarakat yang mengikuti kegiatan Simpan Pinjam Perempuan 
(SPP) di Kelurahan Tomoni Kecamatan Tomoni 
A. Identitas Informan 
1. Nama  : 
2. Jenis kelamin :  
3. Umur  : 
4. Pendidikan  : 
5. Pekerjaan  : 
B. Daftar Pertanyaan Terkait Pemahaman Masyarakat  
1. Sejak kapan anda masuk dan bergabung dalam kegiatan SPP? 
2. Dari mana anda mengetahui atau mengenal kegiatan SPP? 
3. Pada awal pelaksanaan kegiatan SPP, apakah ada tim verifikasi yang 
melakukan survei dan wawancara pada kelompok anda? 
4. Apakah anda pernah bermasalah terkait peminjaman yang ada pada 
kegiatan SPP? 
5. Menurut anda bagaimana pemerintah setempat dalam memilih atau 
menentukan masyarakat yang berhak menerima manfaat? Apakah sudah 
tepat sasaran atau belum? 
6. Apakah anda sering mengikuti proses sosialisasi dari PNPM mandiri 
perdesaan khususnya pada kegiata SPP? 
7. Apakah kelompok SPP anda sering melakukan pertemuan? (minimal 
sebulan sekali) 
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8. Menurut anda, bagaimana proses pengimplementasian/pelaksanaan dari 
pemerintah setempat mengenai kegiatan SPP ini ke masyarakat? 
9. Apa saja faktor pendukung dan penghambat selama mengikuti kegiatan 
SPP ini? 
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Lampiran 2 
Contoh lembar verifikasi kelmpok SPP 
LEMBAR VERIFIKASI KELOMPOK SPP 
I. IDENTITAS KELOMPOK SPP 
 
 
  
II. INFORMASI BIDANG ORGANISASI  
NO ASPEK PENILAIAN NILAI 
= 3 
NILAI 
= 2 
NILAI 
= 1 
NILAI 
= 0 
1 Jumlah pengurus 3 orang dan berfungsi      
2 Apakah karakter pengurus kelompok 
baik, jujur, bisa dipercaya  
    
3 Apakah pengurus kelompok mau dan 
mampu mengurus kelompok dengan baik 
    
4 Apakah pengurus kelompok dipilih 
secara demokratis 
    
5 Terdapat pengurus dari satu anggota 
keluarga 
    
6 Pertemuan rutin kelompok     
7 Tingkat kehadirang anggota dalam 
pertemuan 
    
8 Apakah kelompok mempunyai aturan 
yang jelas dan dilaksanakan oleh anggota 
    
SUB TOTAL  
 
III. INFORMASI BIDANG ADMINISTRASI 
NO ASPEK PENILAIAN NILAI 
= 3 
NILAI 
= 2 
NILAI 
= 1 
NILAI 
= 0 
1 Apakah kelompok mengunakan buku-
buku: 
    
1.1. Buku kas haria     
1.2. Kartu simpanan & pinjaman 
anggaran (KSPA) 
    
1.3. Rekapitulasi     
1. NAMA KELOMPOK   : 
2. ALAMAT     : 
3. JUMLAH ANGGOTA/PEMANFAAT : 
4. TGL/TH BERDIRI   :  
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1.4. Neraca dan laporan rugi-laba     
2 Apakah kelompok menggunakan buku-
buku: 
    
2.1. buku tamu     
 2.2. notulen rapat     
2.3. daftar hadir pertemuan, daftar 
anggota dan pengurus 
    
SUB TOTAL  
 
IV. INFORMASI BIDANG PERMODALAN 
NO ASPEK PENILAIAN NILAI 
= 3 
NILAI 
= 2 
NILAI 
= 1 
NILAI 
= 0 
1 Apakah kelompok memiliki tabungan-
tabungan: 
    
 1.1.Tabungan/simpanan pokok     
 1.2.Tabungan/simpanan wajib     
 1.3.Tabungan/simpanan sukarela      
2 Jika semua Tabungan/simpanan di 
tambah modal swadaya yang lain 
dijumlahkan, lalu dibandingkan antara 
jumlah tabungan dengan pinjaman yang 
diajukan ke UPK maka hasilnya lebih 
besar 
    
3 Apakah kelompok melakukan 
pembangian SHU pada setiap tahun 
    
4 Apakah kelompokmemiliki tabugan yang 
dibekukan UPK atau di bank dalam 
rangka menjamin pinjamam yang 
diterima 
    
SUB TOTAL  
 
V. INFORMASI BIDANG USAHA PRODUKTIF ANGGOTA 
NO ASPEK PENILAIAN NILAI 
= 3 
NILAI 
= 2 
NILAI 
= 1 
NILAI 
= 0 
1 Apakah sebagian besar kelompok 
memiliki usaha 
    
2 Apakah sebagian besar usaha yang 
dimiliki anggota memiliki prospek yang 
baik untuk dikembangkan 
    
3 Apakah usaha yang dikembangkan 
anggota tidak merusak lingkungan atau 
tidak bertentangan dengan adat budaya 
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4 Apakah usaha produktif anggota 
memiliki resiko rendah 
    
SUB TOTAL  
 
VI. INFORMASI BIDANG MANFAAT SOSIAL 
NO ASPEK PENILAIAN NILAI 
= 3 
NILAI 
= 2 
NILAI 
= 1 
NILAI 
= 0 
1 Kelompok dikenal atau diketahui 
masyarakat setempat 
    
2 Apakah kelomok ini dikenal, diakui oleh 
pemerintah setempat (LKMD/LPMD, 
kepala desa, perangkat) 
    
3 Apakah masyarakat sekitar memperoleh 
manfaat terhadap keberadaan kelompok 
ini. 
    
SUB TOTAL  
 
VII. INFORMASI PINJAMAN YANG LALU  
NO ASPEK PENILAIAN NILAI 
= 3 
NILAI 
= 2 
NILAI 
= 1 
NILAI 
= 0 
1 Apakah kelompok ini pernah 
memperoleh pinjaman dari UPK, 
pinjaman yang lalu bagaimana tingkat 
pengembaliannya (lihak kartu pinjaman, 
cocokkan) 
    
2 Apakah anggota lancar dalam 
pengembalian pinjaman kepada 
kelompok 
    
SUB TOTAL  
 
VIII. KATEGORI ANGGOTA/PEMANFAAT DALAM PETA SOSIAL 
NO ASPEK PENILAIAN NILAI 
= 10 
MISKIN 
NILAI 
= 5 
MENENGAH 
NILAI 
= 1 
KAYA 
NILAI 
= 0 
1 Kondisi ekomoni anggota 
kelompok sebagian besar 
berkategori 
    
SUB TOTAL  
TOTAL (I + II + III + IV + V + VI + VII + VIII)  
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Dilaksanakan:  / / 
 
Tim Verifikasi 
No Nama Tanda Tangan 
1  1  
2   2 
3  3  
4   4 
5  5  
 
 
 
Catatan:  
Jika hasil akhir nilainya:  
o Nilai : 100 = layak untuk diberi pinjaman 
o Nilai : 80 – 99 = cukup layak dibei pinjaman 
o Nilai : 60 – 79 = bisa diberi pinjaman tetapi perlu hati-hati dan kelompok 
    perlu perhatian pendamping secara kontinyu 
o Nilai : < 60  = kelompok belum layak atau ditunda, perlu perbaikan 
 kelompok terlebih dahulu agar memenuhi nilai standar 
 minimal 
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Lampiran 3 
Penggunaan Pemilihan Media 
Contoh format: Booklet Atau Buku Panduan Pelaksanaan PNPM Mandiri 
Perdesaan 
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Contoh format : Papan Informasi 
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Contoh format: spanduk 
 
 
 
 
 
 
 
 
Contoh:  Penggunaan slide power point pada saat melakukan sosialisasi sebagai 
penyebaran informasi 
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Lampiran 4 
Dokumentasi Kegiatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
Sosialisasi Bagi Kelompok SPP 
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Verifikasi Bagi Kelompok SPP 
 
 
 
 
 
 
 
Pencairan Bagi Kelompok SPP 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyetoran Bagi Kelompok SPP 
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Kantor UPK Kecamatan Tomoni 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penulis foto bersama pengurus UPK 
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Ketua kelompok SPP (Bulan I dan Bulan II) di Kelurahan Tomoni Kecamatan 
Tomoni Kabupaen Luwu Timur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
